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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the Contribution of the Dana Amanah Sharia 

People's Financing Bank in Fulfilling MSME Business Capital in Surakarta seen 

from the causes of the lack of contribution, obstacles and challenges, as well as 

services. This research uses qualitative research. The sampling technique used 

purposive sampling and snowball sampling with a total of 5 informants. The data 

analysis technique used is data reduction, data presentation, conclusion and 

validation, and data triangulation. 

The results of this study are that the contribution of the BPRS Dana 

Amanah in Fulfilling MSME Business Capital in Surakarta has been very helpful 

to MSME customers even though their contribution is still minimal due to the lack 

of development of marketing strategies, as well as the absence of self-development 

facilities for MSMEs. The obstacle faced in fulfilling MSME capital is the 

unavailability of MSMEs to become financing customers at BPRS Dana Amanah, 

MSMEs that do not yet have financial reports and many financial institutions that 

provide financing for MSMEs. Meanwhile, the challenges faced are the absence of 

digitization in its operations and the lack of public knowledge about Islamic banks. 

The services provided by BPRS Dana Amanah are good because the available 

facilities and infrastructure are complete to meet customer needs but there are still 

updates and strategies in service for customers so that they always feel safe and 

comfortable in using services. 

 

Keywords: Contribution, Financing, MSMEs 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Dana Amanah dalam Pemenuhan Modal Usaha UMKM di 

Surakarta dilihat dari penyebab minimnya kontribusi, kendala dan tantangan, serta 

pelayanannya. Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan model purposive sampling dan snowball 

sampling dengan jumlah 5 informan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Reduksi data, Penyajian data, Kesimpulan dan validasi, serta Triangulasi data.  

Hasil dari penelitian ini adalah Kontribusi BPRS Dana Amanah dalam 

Pemenuhan Modal Usaha UMKM di Surakarta sudah sangat membantu nasabah 

UMKM walaupun kontribusinya masih minim dikarenakan kurangnya 

pengembangan strategi pemasaran, serta tidak adanya fasilitas pengembangan diri 

bagi UMKM. Hambatan yang dihadapi dalam memenuhi modal UMKM adalah 

Ketidaksediaan UMKM menjadi nasabah pembiayaan di BPRS Dana Amanah, 

UMKM yang belum memiliki laporan keuangan dan banyak lembaga keuangan 

yang memberikan pembiayaan untuk UMKM. Sedangkan tantangan yang dihadapi 

adalah belum adanya digitalisasi dalam operasionalnya dan masih minimnya 

pengetahuan masyarakat tentang bank syariah. Pelayanan yang dilakukan BPRS 

Dana Amanah sudah bagus karena sarana dan prasarana yang tersedia sudah 

lengkap memenuhi kebutuhan nasabah namun masih tetap ada pembaruan serta 

memiliki strategi dalam pelayanan untuk nasabah agar selalu merasa aman dan 

nyaman dalam penggunaan jasa. 

 

Kata kunci: Kontribusi, Pembiayaan, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan bank dan lembaga keuangan menjadi jembatan antara pihak 

yang membutuhkan modal kerja dan dana investasi dengan pihak yang memiliki 

kelebihan dana. Tersedianya sumber pendanaan untuk menjalankan usaha yang 

didukung oleh kemudahan intermediasi perbankan memudahkan perluasan usaha 

dan menghilangkan dana yang menganggur (Mulato et al., 2021). 

Pesatnya perkembangan ekonomi syariah khususnya di lembaga keuangan 

dan semakin banyaknya orang yang tertarik untuk terlibat dalam keuangan syariah, 

sehingga membuat lembaga keuangan syariah bertambah sedikit cepat sampai detik 

ini dengan merebaknya perbankan syariah, BPRS, dan Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) (Mursyidah, 2021). 

Salah satu upaya industri perbankan untuk mengembangkan ekonomi 

masyarakat adalah dengan memahami perilaku masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pendanaan. Salah satu karakter pelanggan yang patut dimengerti bagi 

perbankan yakni karakter dalam memutuskan opsi bank bagi pemilik usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) (Fathurrahman & Fadilla, 2019) 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah pelaksana ekonomi 

dan merupakan bagian yang signifikan atau mayoritas dari struktur pelaksana 

ekonomi di suatu negara. Selama ini UMKM juga telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari lingkaran perekonomian rakyat. Kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian Indonesia cukup signifikan, terutama jika mempertimbangkan 

aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan kerja, sumber pendapatan, 
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pembangunan ekonomi pedesaan, dan peningkatan ekspor non-migas. (Indrarini, 

2017). 

Pemangku kepentingan UMKM menghadapi banyak tantangan dalam 

pengembangan usaha. Kendala terbesar adalah masalah pendanaan dan akses ke 

lembaga keuangan khususnya perbankan, untuk itulah UMKM perlu mendapatkan 

kemudahan akses permodalan untuk pengembangan usaha. Lembaga keuangan 

berbasis syariah bisa menjadi solusi untuk mendapatkan pendanaan untuk 

pengembangan bisnis dengan menawarkan berbagai model akad (Sunardi, 2021). 

Dalam pengembangan usahanya UMKM memiliki Keterbatasan modal 

karena jaminan yang dimiliki UMKM tidak memenuhi persyaratan pengajuan 

pinjaman, sebagian besar UMKM tidak memiliki legitimasi bisnis formal, prosedur 

administrasi yang tidak teratur terutama terkait dengan pengelolaan keuangan, 

kompleksitas dokumen pengajuan permohonan pinjaman sehingga mengakibatkan 

pemilik bisnis enggan saat dirinya juga perlu mengelola bisnisnya (Novriansyah & 

Herianingrum, 2019). 

Mengingat UMKM merupakan unsur ekonomi yang besar di tanah air, 

maka peran bank syariah dalam pengembangan UMKM sangat penting. Seperti 

yang ditunjukkan oleh krisis 1998, UMKM memiliki kekuatan ekonomi yang kuat 

dan unsur ekonomi UMKM berhasil bertahan dan tidak terpengaruh. Selain itu, 

unsur ekonomi UMKM menyerap banyak pekerja termasuk lokal, yang menjadi 

pendapatan bagi masyarakat tertentu (Mulato et al., 2021). 

Oleh karena itu banyak lembaga yang tertarik untuk mengembangkan 

UMKM dengan modal yang disediakan oleh bank syariah dan lain-lain. Beberapa 
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bank syariah menawarkan pelayanan khusus untuk memberikan layanan pinjaman 

kepada UMKM. Selain perannya sebagai penunjang permodalan, bank syariah 

sebagai mitra UMKM dapat berperan dalam proses pengembangan usaha nasabah 

atau mitra dengan pengawasan yang maksimal dan rekomendasi pengembangan 

usaha (Mulato et al., 2021). 

Pertumbuhan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) atau biasa 

dikenal dengan industri rumahan di Jawa Tengah mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat. Seperti yang tercatat dalam data dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Jawa Tengah tercatat ada 4.174.210 unit menyebar di semua Kabupaten atau Kota. 

Jumlah tersebut menggambarkan kesadaran masyarakat untuk berwirasusaha cukup 

besar (https://www.dprd.jatengprov.go.id/diakses22agustus2022). 

Kota Surakarta biasa disebut oleh masyarakat luas dengan nama Solo atau 

Sala. Kota Surakarta adalah sebuah daerah otonom di Provinsi Jawa Tengah 

Indonesia dengan status Kota ini memiliki kepadatan penduduk 12.779,31. 

(https://www.investasi.surakarta.go.id/diakses22agustus2022). 

Data Dinas Koperasi UMKM Jawa Tengah meliputi informasi mengenai 

jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), antara lain: 

Tabel 1. 1  

Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Surakarta Tahun 2022 

Skala Usaha Jumlah Unit 

Usaha Mikro 16.298 

Usaha Kecil 743 

Usaha Menengah 30 

Jumlah 17.071 

Sumber: satudata.dinkop-umkm.jatengprov.go.id 
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kota Surakarta berjumlah 17.071 unit usaha. Usaha mikro 

di Kota Surakarta berjumlah paling besar diantara skala usaha lainnya yaitu sebesar 

16.298 unit usaha, untuk skala usaha kecil berjumlah 743 unit usaha dan skala usaha 

menengah berjumlah 30 unit usaha. 

Semua lapisan masyarakat tampak terus memperhatikan UMKM. 

Pasalnya, UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan dan kendala dalam proses 

pembangunannya. Menurut studi yang dilakukan pada Januari hingga Maret 2016 

oleh Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(PLUT-KUMKM) Surakarta, 38% pelaku UMKM di Kota Solo masih terkendala 

masalah terkait pemasaran. Menyusul masalah permodalan dengan persentase 27%. 

(https://www.etalasebisnis.com/diakses22agustus2022). 

Seperti yang dilansir oleh detik com bahwa ada salah satu UMKM 

furniture di Kota Solo yang terkendala modal ditengah pesanan mebel yang 

semakin membludak. Rining Nur Farida sebagai Owner furniture mengatakan: 

“Alhamdulillah 2011 kami dipilih menjadi salah satu UMKM yang 

dibawa Kementerian Perindustrian ke High Point, Amerika Serikat. 

Dari situlah Alhamdulillah kita langsung dapat order, tapi karena 

order yang banyak kita malah terkendala di modal”  

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa modal sangat dibutuhkan 

oleh pelaku UMKM untuk memperluas operasional usahanya 

(https://www.detik.com/jateng/diakses7september2022). 

UMKM telah mendapatkan pembiayaan yang cukup besar dari Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, namun hal ini masih dianggap di bawah standar. 

Hal ini karena sebagian besar UMKM dijalankan oleh orang-orang dengan 
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pendidikan sekolah menengah, sehingga sulit untuk melakukan transaksi keuangan 

yang mendalam (Indrarini, 2017). Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, kecakapan hidup, moral, dan religiusitas (Jairin, 2019). 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menjalankan tugasnya dalam pengaturan 

ini. UMKM memiliki sistem administrasi yang mudah dipahami, sehingga 

memudahkan mereka untuk menggunakan jasa BPRS untuk transaksi keuangan. 

(Indrarini, 2017). 

Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia (SKDBI) 

No.32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang bank pembiayaan berbasis 

syariah. BPRS merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah. Pelaku UMKM yang merupakan kelompok 

sektor terbesar yang berkontribusi terhadap pembangunan perekonomian 

Indonesia, menjadi salah satu sasaran penyaluran pembiayaan yang diterbitkan 

BPRS (Mursyidah, 2021). 

Sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan bersama melalui praktik 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, BPRS Dana Amanah Surakarta 

merupakan BPRS kedua yang didirikan di Kota Surakarta. Diresmikan oleh Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Mei 2008 M, bertepatan dengan 17 Jumadil Ula 1429 H. 

Mulai beroperasi pada tanggal 2 Juni 2008 M atau 27 Jumadil Ula 1429 H. 

(https://www.bprsdanaamanah.com/diakses22agustus2022). 

Melalui produk dan layanan yang aman, nyaman, inovatif, dan 

menguntungkan, BPRS Dana Amanah terus tumbuh secara sehat, dengan kinerja 

dan reputasi yang positif, serta berupaya memberikan layanan perbankan yang 
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profesional dan dapat diandalkan. Semangat kewirausahaan ditekankan serta 

perilaku saling tolong menolong, keunggulan manajemen, dan orientasi investasi 

inovatif, untuk memaksimalkan nilai tambah bagi pemangku kepentingan 

(https://www.bprsdanaamanah.com/diakses22agustus2022). 

Berdasarkan hasil wawancara via whatssapp pada tanggal 24 Juni 2022 

dengan bapak Adhitama selaku Account Officier (AO) mengatakan bahwa BPRS 

Dana Amanah dalam memberikan kontribusi pembiayan modal UMKM masih 

terlalu minim yaitu sebesar 10% sampai dengan 20% dikarenakan kebanyakan para 

pelaku UMKM memilih melakukan pembiayaan di bank umum konvensional 

seperti BRI, BNI dan lain sebagainya. 

Solo Pos pada hari Jum’at 10 Juni 2022 melansir berita yang menyebutkan 

bahwa salah satu bank konvensional area Solo yaitu Bank Mandiri dalam 

penyaluran kredit kepada UMKM di Solo hingga April 2022 mencapai Rp 80, 8 

miliar, meningkat 16,2% dari periode yang sama tahun lalu 

(https://solopos.com/diakses2september2022).  

Terkait hal tersebut di bawah ini merupakan laporan keuangan BPRS Dana 

Amanah pada tahun 2021: 

Gambar 1. 1  

Laporan Keuangan BPRS Dana Amanah tahun 2021 

Sumber: bprsdanaamanah.com 
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Berdasarkan gambar di atas di tahun 2021 pembiayaan di BPRS Dana 

Amanah rata-rata mengalami kenaikan disetiap bulannya akan tetapi di bulan 

Oktober dan November mengalami penurunan yaitu sebesar Rp 56.549.993 dan Rp 

53.591.243 namun kembali meningkat di bulan Desember sebesar Rp 54.978.444. 

Pada bulan Januari pembiayaanya sebesar Rp 42.402.550, bulan Februari sebesar 

Rp 43.104.629, bulan Maret sebesar Rp 46.991.661, bulan April mengalami 

kenaikan yang cukup besar yaitu senilai Rp 51.352.590. Untuk bulan Mei senilai 

Rp 52.756.384, bulan Juni Rp 53.307.864, bulan Juli Rp 55.198.383, kemudian 

bulan Agustus Rp 57.003.251, dan bulan September Rp 57.587.885. 

Pada tanggal 01 September 2022 dilakukan wawancara kembali via 

whatssapp dengan bapak Adhitama (AO), beliau mengatakan bahwa Kebijakan 

BPRS Dana Amanah dalam pemberian pembiayaan modal usaha kepada UMKM 

memiliki proses yang sama dengan perbankan syariah lainnya yaitu dengan dilihat 

bagaimana usahanya, laporan keuangannya, mutasi bank dan karakter dari calon 

nasabahnya sendiri. BPRS Dana Amanah tidak memiliki program untuk pelatihan 

atau pendampingan terkait pengembangan UMKM di Surakarta hanya saja terdapat 

mantaince dalam pembayaran angsuran nasabah. 

Penelitian terdahulu terkait peran perbankan syariah terhadap 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) telah dilakukan oleh 

para peneliti lainnya. Jairin (2019) dalam penelitiannya membahas mengenai krisis 

agama dan moral, manajemen pendidikan Islam, dan perlunya ekonomi syariah di 

era global. 
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Musfiroh et al (2017) melalui penelitiannya terkait peran perbankan 

syariah menunjukkan bahwa sistem bagi hasil, pelayanan, pembiayaan dan 

monitoring berpengaruh besar terhadap pendapatan nasabah UMKM di kabupaten 

Banjarnegara. Sedangkan  Shawaqfeh (2019) dalam penelitiannya ditemukan hasil 

bahwa meskipun UKM berperan penting di Yordania akan tetapi bank komersial 

masih tidak memberikan kontribusi yang cukup untuk membiayai mereka. 

Penelitian terkait peran perbankan syariah dalam pengembangan UMKM 

juga dilakukan oleh Indrarini (2017), Rosidi et al (2021), Haya & Tambunan 

(2022), Abdul Malik Tambunan & Perdana Indra (2022) bahwa perbankan syariah 

dalam pemberian modal usaha mampu meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan UMKM serta kurangnya pendampingan dan pelatihan usaha bagi 

UMKM. 

Tidak hanya perbankan syariah saja yang berperan dalam pengembangan 

UMKM tetapi lembaga keuangan syariah non bank juga ikut berperan aktif 

sebagaimana yang terdapat dalam penelitian Novriansyah & Herianingrum (2019), 

Ramadhan & Sukmana (2020), (Budiman & Astuti, 2020), Syadiah et al (2020), 

Syafaah & Ulum (2022), diperoleh hasil bahwa setelah melakukan pembiayaan 

modal usaha di lembaga keuangan syariah non bank terdapat peningkatan 

pendapatan atau keuntungan, omzet, dan kemajuan usaha. 

Sejauh ini para peneliti terdahulu hanya membahas tentang pemberian 

dana untuk modal usaha dan kurangnya program pengembangan seperti 

pendampingan usaha, pelatihan dan monitoring pada lembaga keuangan syariah. 

Berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada kontribusi BPRS terhadap 
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pemenuhan modal UMKM dilihat dari banyaknya jumlah UMKM di Kota 

Surakarta dan minimnya kontribusi BPRS Dana Amanah Surakarta dalam 

pemenuhan modal UMKM sehingga penting untuk dilakukan penelitian lebih 

dalam terkait permasalahan tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut ini dapat ditarik identifikasi masalah dari latar belakang di atas, 

yaitu: 

1. BPRS Dana Amanah Surakarta kurang maksimal dalam menyalurkan dana 

pembiayaan pada UMKM, hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 

24 Juni 2022 dengan bapak Adhitama 

2. Sebagian besar UMKM dijalankan oleh orang-orang dengan pendidikan 

sekolah menengah, sehingga sulit untuk melakukan transaksi keuangan yang 

mendalam sesuai dengan jurnal karya Indrarini pada tahun 2017 

3. Pelayanan BPRS Dana Amanah Surakarta dalam minimnya kontribusi BPRS 

Dana Amanah Surakarta terhadap UMKM berdasarkan wawancara dengan 

bapak Adit yang mengatakan bahwa UMKM lebih memilih pembiayaan modal 

usaha di Bank Konvensional 

1.3 Batasan Masalah 

Perlu ditetapkan batasan-batasan masalah agar lebih memudahkan 

penelitian ini dan mencegah ruang lingkup masalah dalam penelitian ini terlalu 

besar untuk mengaburkannya. Kontribusi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana 

Amanah dalam pemenuhan modal UMKM di Surakarta adalah keterbatasan 

masalah penelitian ini. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, maka peneliti menarik pokok 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kontribusi BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha 

UMKM di Kota Surakarta? 

2. Apa kendala dan tantangan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal 

usaha UMKM di Kota Surakarta? 

3. Bagaimana pelayanan yang dilakukan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan 

modal usaha UMKM di Kota Surakarta?  

1.5 Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi BPRS Dana Amanah dalam 

pemenuhan modal usaha UMKM di Kota Surakarta 

2. Untuk mengetahui kendala dan tantangan BPRS Dana Amanah dalam 

pemenuhan modal usaha UMKM di Kota Surakarta 

3. Untuk mengetahui bagaimana pelayanan yang dilakukan BPRS Dana Amanah 

dalam pemenuhan modal usaha UMKM di Kota Surakarta 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kemaslahatan dalam ilmu dan 

praktik, karena manfaat yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Memperluas pandangan, pengetahuan dan wawasan serta 

mengaplikasikan pengetahuan teori yang diperoleh selama studi di Universitas 

Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Program Studi Perbankan Syariah. 
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2. Bagi Dunia Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan inventaris 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta sebagai bahan 

acuan dalam penulisan karya ilmiah. 

3. Bagi BPRS Dana Aamanah Surakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi batu loncatan sekaligus 

pertimbangan dalam melakukan pembiayaan syariah pada umkm untuk tetap bisa 

berkontribusi memenuhi kebutuhan modal usaha UMKM. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ini memudahkan pembaca memahami skripsi yang 

peneliti sajikan. Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, dan sistematika 

pembahasan dilakukan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat paparan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan penelitian.  

BAB II. LANDASAN TEORI 

Landasan teori memuat paparan teori-teori tentang tema secara umum dan 

hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian memuat paparan tentang waktu dan wilayah 

penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan sampel, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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BAB IV. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian yakni merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang terdiri dari gambaran umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) yang dijadikan objek penelitian yang meliputi lokasi penelitian, sejarah, 

struktur organisasi, visi misi, kualitas pelayanan BPRS Dana Amanah Surakarta, 

serta hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kontribusi BPRS Dana Amanah 

dalam Memenuhi Modal Usaha UMKM di Kota Surakarta. 

BAB V. PENUTUP 

Penutup memuat paparan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran.  

  



 
 

13 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori-Teori Tentang Tema Secara Umum 

2.1.1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

1. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Perbankan disebut sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan bank 

termasuk lembaga, operasional bisnis, dan prosedur yang digunakan untuk 

menjalankan operasional bisnisnya (Utama, 2020). Dapat digambarkankan bahwa 

bank yang berfungsi sebagai perantara keuangan dan memiliki fungsi utama 

sebagai penghimpunan uang publik, dapat mengisi kesenjangan pendanaan yang 

tidak disuguhkan oleh dua lembaga sebelumnya, baik dari entitas negara maupun 

swasta (Ilyas, 2021). 

Bank syariah didefinisikan sebagai bank yang menerapkan aktivitas 

bisnisnya sesuai dengan etika syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum 

syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah pada Bab 1, Pasal 1 dan Ayat 7 

undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah (Fahmi, 2014). 

Menurut Fahmi (2014), Penggabungan berbagai jenis bank menjadi dua 

jenis diharapkan akan menghasilkan administrasi perbankan yang lebih sederhana 

dan efektif, termasuk memudahkan nasabah untuk mengambil keputusan dengan 

lebih cepat dan akurat. Sementara bank desa, bank pasar, lumbung desa, dan bank 

pegawai berubah menjadi bank perkreditan rakyat (BPR), bank pembangunan dan 

bank tabungan berubah peran menjadi bank umum.  
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Salah satu kategori bank syariah yang terkenal membantu pemilik usaha 

mikro, kecil, dan menengah adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 

Biasanya terletak didekat tempat orang yang membutuhkannya dan BPRS adalah 

lembaga keuangan yang diakui (Yanti & Ilham, 2015). Menurut Husaeni (2017) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu lembaga keuangan 

syariah, yang model operasionalnya mengikuti etika syariah. 

Menurut Yunani & Usman (2021) Perbedaan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) terletak pada aktivitasnya yang tidak menawarkan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008. Sebutan “perkreditan” 

tidak dipergunakan dalam bank syariah tetapi menggunakan kata “pembiayaan” 

sesuai dengan ketetapan UU No. 10 Tahun 1998.  

Sebagaimana tertuang dalam status hukum BPR yang awal mula disetujui 

dalam Pakto pada tanggal 27 Oktober 1988 selaku bagian dari paket prosedur  

keuangan, moneter dan perbankan, maka histori pembangunan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah tidak dapat dipisahkan dari pengaruh pembangunan lembaga 

keuangan (Bahagia & Ridwan, 2022). 

Fungsi BPRS termasuk menerima simpanan masyarakat dan memberikan 

kredit kepada pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah. Karena proses kredit yang 

cukup cepat, persyaratan yang mudah, dan benar-benar memahami kebutuhan 

konsumen, sehingga menerapkan prinsip 3T yaitu Tepat Waktu, Tepat Jumlah dan 

Tepat Sasaran, sekaligus memberikan kredit kepada masyarakat luas (Yanti & 

Ilham, 2015). BPRS berperan dalam pendanaan yang berdampak signifikan 
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terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMK) baik di pedesaan 

maupun di perkotaan (Fauzi, 2018). 

Definisi-definisi di atas digunakan untuk mencermati kelembagaan dan 

kegiataan operasional BPRS Dana Amanah Surakarta terkait kesesuaian peran dan 

fungsi sebagai salah satu lembaga keuangan syariah terkaitan penyaluran dana 

kepada masyarakat khususnya UMKM. 

2. Tujuan dan Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  

Menurut Noka (2019) pembangunan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

memiliki tujuan yang dikehendaki di dalam perekonomian, yaitu dapat memajukan 

kedamaian ekonomi umat muslim, memperluas lapangan kerja, membangun 

motivasi ukhuwah islamiyah, meningkatkan pendapatan perkapita, membantu 

perkembangan dan pembaharuan ekonomi daerah, mencukupi kepentingan 

pemberian fasilitas perbankan kepada masyarakat daerah melalui kebijakan 

pemberian pinjaman yang sederhana. 

3. Kegiatan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Naufal & Firdaus (2017) mengatakan bahwa UU perbankan syariah pasal 

21 tahun 2008 mengatur aktifitas usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

Pertama, mengumpulkan anggaran dari masyarakat berbentuk simpanan sesuai 

dengan akad wadi’ah dan investasi berupa deposito sesuai dengan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bersebrangan dengan asas syariah. 

Kedua, memanifestasikan anggaran pada masyarakat berbentuk 

pembiayaan bagi hasil sesuai dengan akad mudharabah atau musyarakah. 

Pembiayaan sesuai dengan akad murabahah, salam, istishna’, qardh. Pembiayaan 
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sewa benda bergerak atau tidak bergerak untuk nasabah sesuai dengan akad ijarah 

atau sewa beli berupa ijarah muntahiya bittmlik; dan Perpindahan pinjaman sesuai 

dengan akad hawalah. 

Ketiga, menyetor uang pada bank syariah lain sebagai investasi sesuai 

dengan akad mudharabah, wadi’ah, atau akad lainnya. Keempat, transfer dana 

melalui rekening BPRS di BUS dan UUS baik untuk kepentingan pribadi maupun 

nasabah. Kelima, menjalankan usaha sebagai bank syariah dan menawarkan produk 

atau melakukan kegiatan perbankan syariah lainnya dengan persetujuan Otoritas 

Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. 

4. Kategori Penyaluran Pembiayaan Kepada Pelaku UMKM 

Menurut Indrarini (2017) Alokasi pembiayaan kepada UKM dibagi 

menjadi dua kategori, dipisahkan menurut tujuan penggunaannya, yaitu : 

a. Transaksi jual beli berdasarkan akad : 

1) Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli dengan harga awal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati oleh para pihak yang melakukan akad murabahah. 

Pembiayaan murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), yaitu transaksi jual 

beli dimana pihak bank menyebutkan besarnya keuntungan. Harga jual adalah 

harga beli pemasok ditambah keuntungan (margin), dan kedua belah pihak harus 

menyepakati harga jual dan syarat pembayaran. 

2) Istishna’ 

Isthisna' adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen barang. Dalam 

akad ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli, pengirim barang 
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kemudian berusaha membuat atau membeli barang tersebut sesuai dengan detail 

yang telah disepakati (jenis, tipe, ukuran, kualitas dan kuantitas) melalui orang lain 

dan menjualnya sampai dengan konsumen akhir. Kedua belah pihak sepakat bahwa 

harga dan sistem pembayaran akan dilakukan di muka, dicicil atau dikemudian hari. 

3) Salam 

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang diperjualbelikan 

belum ada. Salam berarti pembelian barang yang disampaikan kemudian 

sehubungan dengan uang muka. Barang yang diterima harus memenuhi 

karakteristik yang disepakati antara pembeli dan penjual, tanpa memandang jenis, 

tipe, kualitas atau kuantitas. 

b. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad: 

1) Mudharabah 

Mudharabah adalah kemitraan usaha antara dua pihak, dimana pihak 

pertama (Shahibul maal) mempersiapkan seluruh modal, pihak kedua (Mudharib) 

sebagai penyelenggara. Keuntungan usaha dengan prinsip mudharabah dibagi 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati dalam akad, sedangkan kerugian menjadi 

tanggung jawab pemilik modal sepanjang kerugian tersebut bukan karena kelalaian 

penyelenggara, jika kerugian tersebut karena kecurangan penyelenggara atau 

kelalaian, penyelenggara harus bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. 

2) Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak menyumbangkan dana (amal) 

untuk membagi keuntungan dan resiko akad sesuai kesepakatan. 
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Penerapan pembiayaan mudharabah dan musyarakah untuk 

pemberdayaan UMKM bukan sekedar transfer uang, tetapi membutuhkan transfer 

of knowledge, bukan hanya sosialisasi dan promosi, sehingga diperlukan juga 

pelatihan. 

c. Prinsip Sewa (Ijarah) 

Ijarah adalah suatu perjanjian untuk memindahkan hak guna dan manfaat 

dari suatu barang atau jasa melalui pembayaran sewa, tanpa didahului pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri. Namun pada akhir masa sewa, lembaga 

keuangan syariah dapat menjual barang yang disewakan kepada nasabah. Oleh 

karena itu, dikenal Ijarah Muntahiyah Bittamlik (kontrak sewa yang diikuti dengan 

perpindahan kepemilikan). 

2.1.2 Kontribusi 

1. Pengertian Kontribusi 

Menurut Wahdi et al (2018) Dalam KBBI, kontribusi berarti bantuan. 

Dalam pengertian ini, bantuan dapat diartikan sebagai sesuatu yang benar-benar 

dapat diberikan, umumnya kepada bangsa dan negara. Definisi kontribusi menurut 

Para Ahli: Dany H. (2006) Menurut pengertiannya kontribusi adalah pemberian 

dalam bentuk materi (uang), yang dapat berupa hibah atau pemberian. Pengertian 

Yandianto (2000) adalah kumpulan dana yang diterima sebagai pemberian dari 

anggota atau masyarakat. Dengan demikian, definisi kontribusi dapat disimpulkan 

sebagai bantuan, subsidi atau dukungan terhadap suatu kegiatan 

Sebagai perantara, lembaga perbankan memobilisasi dana dari pihak-

pihak yang menganggur atau kelebihan dana (surplus fund) dan meneruskannya 
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kepada pihak-pihak (defisit) yang mungkin membutuhkan dana tersebut. Melalui 

fungsi intermediasi, lembaga perbankan dapat lebih efektif mendistribusikan 

kembali dana antara dua pihak (unit surplus dan defisit) yang terpisah dan asing 

satu sama lain. Melalui fungsi intermediasi tersebut, maka lembaga perbankan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kehidupan dan kemajuan 

perekonomian (Simatupang, 2019). 

Peneliti memanfaatkan definisi di atas untuk mencermati apa saja yang 

dikontribusikan oleh BPRS Dana Amanah Surakarta terhadap permasalahan 

UMKM terkait dengan pemenuhan modal usaha. 

2.1.3 Pemenuhan Modal Usaha 

1. Pengertian Modal Usaha 

Menurut Paramita & Zulkarnain (2018) mengatakan bahwa modal usaha 

adalah uang yang digunakan sebagai modal (utama) untuk berdagang, untuk 

mengeluarkan uang dan aset lainnya (uang, barang, dll.) yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan sesuatu yang meningkatkan penghasilan. Ada beberapa jenis 

modal yang dimiliki UMKM dalam menjalankan usahanya yaitu terdiri dari:  

a. Modal sendiri adalah modal yang didapat atas pemegang bisnis itu sendiri, 

yang mencakup atas tabungan, sumbangan, hibah, kerabat, dll.  

b. Modal Asing (Pinjaman) adalah modal yang biasanya didapat dari luar 

perusahaan melalui pinjaman atau sejenisnya. Keuntungan dari modal 

pinjaman adalah tidak ada batasan jumlah, artinya tersedia dalam jumlah 

banyak. 
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Menurut Putri & Jember (2016) modal adalah suatu perkara yang 

mendasar dalam bisnis yang dibangun. Perusahaan tidak hanya membutuhkan 

modal sendiri, mereka membutuhkan bantuan dengan modal eksternal. Kehadiran 

modal eksternal berdampak pada pendapatan dan produktivitas usaha. Bagi UMKM 

modal merupakan motor penggerak aktivitas perusahaan, untuk menjalankan usaha 

dan membeli komoditi berupa bahan baku dan komoditi yang akan dijual. 

Masalah yang paling utama bagi UMKM adalah terkait permodalan atau 

pendanaan terutama untuk pemberdayaan UMKM. Ketika modal diperkuat 

masalah konsekuen seperti bahan baku, tenaga kerja, produksi, pemasaran dan 

distribusi lainnya dapat diselesaikan secara seimbang (Ilham & Hariyani, 2020). 

2. Pengertian Pemenuhan Usaha 

Menurut Awaloedin & Nugroho (2019) Pendanaan untuk kebutuhan dana 

pribadi perusahaan berasal dari modal saham, laba ditahan dan cadangan. Jika 

pendanaan pribadi perusahaan masih berada di posisi merah (deficit), maka 

pendanaan eksternal atau hutang (debt) perusahaan harus diperhatikan. Namun, 

untuk menutupi kebutuhan pendanaan mereka, perusahaan harus mencari alternatif 

pendanaan yang efisien. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas diyakini bahwa modal usaha benar-

benar dibutuhkan untuk mendirikan ataupun memajukan suatu bisnis agar dapat 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan. Penjelasan di atas dapat digunakan 

sebagai acuan dalam mencermati peran BPRS terhadap pemenuhan modal untuk 

para pelaku usaha. 
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2.1.4 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Definisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah unit usaha yang 

produktif yang dioperasikan oleh individu atau perusahaan dari seluruh bidang 

ekonomi. Pada dasarnya perbedaan antara UMKM dan perusahaan besar umumnya 

didasarkan pada nilai aset awal, rata-rata perputaran tahunan, atau jumlah karyawan 

tetap (Hamzah & Suhardi, 2019). 

Menurut Qoyum & Fauziyyah (2019) dalam UU No. 20 Tahun 2008 yang 

dikenal sebagai UU UMKM merupakan peraturan yang mengatur UMKM di 

Indonesia di bawah Kementerian Koperasi dan UMKM. UMKM memiliki peran 

yang paling penting, selain meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari PDB serta 

ekspor impor, UMKM juga menciptakan lapangan kerja dan menekan 

pengangguran. 

a. Usaha Mikro 

Undang-Undang Republik Indonesia tentang UMKM Tahun 2008 No. 20 

Pasal 1 Ayat 1, Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan 

atau badan tunggal yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha Mikro berdasarkan 

SK. Dirjen BI No. 31/2/Kep/DER tanggal 5 Mei 1998 adalah usaha milik keluarga 

yang dijalankan oleh orang miskin atau hampir miskin dengan sumber daya lokal 

dan teknologi sederhana (Syadiah et al., 2020). 

Menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK. 06/2003, usaha 

mikro adalah usaha produktif yang dibesarkan atau dioperasikan oleh keluarga atau 
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perseorangan warga negara Indonesia yang omzetnya mencapai Rp 100.000.000,- 

per tahun (Azmi & Riyaldi, 2019). 

b. Usaha Kecil 

Menurut Azmi & Riyaldi (2019) sesuai dengan UU No. 9 Tahun 1995, 

usaha kecil adalah usaha produktif yang memiliki proporsi minim dan memenuhi 

kualifikasi profit paling banyak Rp200.000.000. Hasanah et al (2020) mengatakan 

bahwa sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2008 menjelaskan bahwa Usaha kecil 

didefinisikan sebagai ekonomi produktif yang dijalankan oleh individu atau badan 

hukum yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

secara langsung atau tidak langsung dimiliki, dikendalikan, atau menjadi bagian 

dari perusahaan menengah atau besar yang melengkapi standar bisnis kecil.  

Usaha Kecil memiliki Ciri-ciri sebagai berikut, yaitu Barang atau jenis 

barang yang dihasilkan pada umumnya bersifat tetap dan tidak mudah berubah, 

lokasi atau tempat usaha pada umumnya tetap, sudah memiliki izin dan persyaratan 

hukum lainnya termasuk NPWP, sumber daya manusia (pengusaha) 

berpengalaman dalam kewirausahaan dan akses ke bank terkait dengan persyaratan 

permodalan, tetapi sebagian besar tidak dapat melakukan manajemen bisnis yang 

baik seperti perencanaan bisnis (Hasanah et al., 2020). 

Menurut Hasanah et al (2020) contoh usaha kecil yaitu tenaga kerja yang 

dimiliki petani, pedagang besar (agen), pengrajin industri makanan dan minuman, 

industri mebel, kayu dan rotan, industri peralatan rumah tangga, industri pakaian 

dan kerajinan tangan, peternakan unggas, peternakan itik dan peternakan ikan, 

koperasi berskala kecil. 
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c. Usaha Menengah 

Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 10 tahun 1998, usaha 

menengah adalah usaha produktif yang dapat memenuhi kualifikasi profit Rp 

200.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000. Profit tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat perusahaan berada dan dapat diberikan pinjaman usaha mulai dari 

Rp 500.000.000 sampai Rp 5.000.000.000 dari bank (Azmi & Riyaldi, 2019). 

Hasanah et al (2020) dalam bukunya mengatakan bahwa Berdasarkan 

Undang-undang No. 20 Tahun 2008, Usaha Menengah adalah suatu usaha produktif 

yang dijalankan oleh orang atau badan yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang usaha yang secara langsung atau tidak langsung dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian dari usaha kecil atau menengah ataupun perusahaan besar yang 

omzet tahunannya diatur dengan undang-undang ini.  

Usaha menengah mempunyai beberapa ciri-ciri yaitu, biasanya memiliki 

manajemen dan organisasi yang lebih baik, teratur dan modern, memiliki 

pembagian tugas yang jelas, melaksanakan organisasi kerja dan memiliki 

Jamsostek, memiliki perawatan medis dengan semua persyaratan hukum, akses ke 

sumber pendanaan bank dan umumnya memiliki staf yang terlatih dan terdidik 

(Hasanah et al., 2020). 

Hasanah et al (2020) mengatakan bahwa Jenis atau tipe usaha menengah 

meliputi pertanian, peternakan, perkebunan, kehutanan menengah, pedagang 

(grosir), jasa EMKL (pengiriman), sandang dan jasa angkutan taksi, termasuk 

impor dan ekspor dan bus antarnegara bagian, industri makanan dan minuman, 

elektronik dan logam, serta pertambangan batu gunung. 
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2. Prinsip Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut Ertiyant & latifah (2022) Prinsip UMKM berdasarkan UU No. 

20/2008 yaitu perkembangan dan peningkatan independensi, solidaritas, dan 

kewirausahaan terselenggaranya prosedur publik yang terbuka, tanggungjawab, 

dan adil oleh UMKM atas inisiatif sendiri, peningkatan bisnis berbasis kemampuan 

lingkungan dan berfokus ke pasar sejalan melalui kapabilitas serta meningkatkan 

kapasitas UMKM dan menerapkan rencana implementasi ke dalam tindakan dan 

memastikan kontrol terintegrasi. 

3. Tujuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Ertiyant & Latifah (2022) mengatakan bahwa tujuan UMKM berdasarkan 

UU No. 20/2008 adalah untuk menciptakan susunan perekonomian dalam Negeri 

yang berkeadilan, sebanding, dan berkembang, memperkuat kapasitas UMKM 

kiranya menjadi bisnis yang kuat dan independen, serta menciptakan  lapangan 

kerja, kestabilan penghasilan, kemajuan ekonomi, dan pengentasan kemiskinan. 

4. Permasalahan Yang Dihadapi Oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) 

Permasalahan yang dialami oleh UMKM adalah keuangan, artinya 

Kepentingan perusahaan sering diabaikan karena kurangnya modal kerja untuk 

mendukung operasi, kurangnya pengetahuan tentang akses ke sumber pendanaan, 

dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan tentang catatan pelaporan keuangan 

(Ahyar, 2019). 
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Menurut Sulastri (2016) kesulitan yang dialami UKM sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

1) Kekurangan Modal dan Terbatasnya Akses Terhadap Dana 

Modal adalah aspek terpenting yang dibutuhkan untuk berkembangnya 

suatu badan usaha, karena UKM pada umumnya adalah perusahaan swasta atau 

tertutup dan mengandalkan modal yang sangat terbatas dari pemiliknya, 

kekurangan modal di UKM memerlukan modal pinjaman dari bank atau lembaga 

keuangan lainnya untuk beroperasi dan dikelola. Untuk alasan di atas sulit diperoleh 

dan merupakan persyaratan teknis yang harus dipenuhi yang tidak dapat memenuhi 

permintaan bank. 

Terkait hal tersebut, UKM juga menghadapi kesulitan dalam mengakses 

sumber pendanaan, apa yang mereka kenal sekarang adalah mekanisme pendanaan 

yang ditawarkan oleh bank diperlukan agunan serta akses ke keuangan lain seperti 

investasi, masih sulit dijangkau oleh kebanyakan orang. 

2) Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kualitas sumber daya manusia di UKM terbatas, baik dari segi pendidikan 

formal maupun pengetahuan dan keterampilan, yang berdampak signifikan pada 

cara bisnis beroperasi dan mempersulit bisnis tersebut untuk berkembang secara 

maksimal. Selain itu, karena keterbatasan kualitas sumber daya manusia, relatif 

sulit mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing 

produk yang dihasilkan oleh unit usaha ini. 
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(a) Jaringan bisnis dan penetrasi pasar yang lemah 

Bisnis kecil milik keluarga biasanya memiliki jaringan bisnis dan penetrasi 

pasar yang sangat terbatas, dan menghasilkan produk dalam jumlah yang sangat 

terbatas dengan kualitas persaingan yang buruk. Berbeda dengan perusahaan besar 

yang sudah memiliki jaringan kuat, didukung teknologi dengan jangkauan 

internasional dan promosi yang hebat. 

(b) Personalitas Pengusaha UKM  

Berbicara tentang UKM, kita cenderung melupakan semangat wirausaha 

mereka sendiri, yang meliputi semangat inovasi berkelanjutan, semangat usaha ulet 

tanpa menyerah, semangat pengorbanan, dan semangat mengambil risiko. Suasana 

pedesaan di belakang UKM juga sering berkontribusi pada pembentukan kinerja 

bisnis. Misalnya, UKM lokal memiliki ritme kerja yang longgar dan aktivitas yang 

rendah, yang seringkali menyebabkan mereka kehilangan kesempatan. 

3) KurangnyaTransparansi 

Kurangnya transparansi antara generasi awal pembangun usaha kecil dan 

generasi berikutnya. Banyak informasi dan jaringan yang disembunyikan dan tidak 

dibagikan kepada para pemimpin bisnis saat itu, sehingga menyulitkan generasi 

mendatang untuk berbisnis. 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan Bisnis Tidak Sepenuhnya Kondusif  

Kebijakan promosi UKM dari pemerintah semakin membaik dari tahun ke 

tahun, namun dirasa belum sepenuhnya efektif. Hal ini antara lain tercermin dari 
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masih adanya persaingan tidak sehat antara pengusaha kecil dan menengah dengan 

pengusaha besar. 

Kendala lain yang dihadapi UKM adalah mendapatkan izin untuk 

menjalankan bisnis. Keluhan yang sering terdengar tentang banyaknya prosedur 

yang harus diikuti, dikombinasikan dengan fakta bahwa prosedur tersebut 

memakan waktu, tidaklah murah. Hal ini kurang lebih terkait dengan kebijakan 

ekonomi pemerintah yang diyakini lebih mengutamakan kepentingan korporasi 

besar dari pada mendukung partai politik yang lebih kecil seperti usaha kecil. 

2) Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha 

Kurangnya informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menyebabkan sarana dan prasarana yang ada juga tidak berkembang pesat dan 

mendukung kemajuan usaha seperti yang diharapkan. Selain itu, usaha kecil sering 

kesulitan menemukan lokasi untuk bisnis mereka karena harga sewa yang tinggi 

atau kurangnya lokasi yang strategis.  

3) Pungutan Liar 

Perpajakan informal, atau praktik yang lebih dikenal dengan perpajakan 

ilegal, juga menjadi kendala bagi UKM karena menyebabkan pekerjaan tambahan 

yang cukup besar. Ini dia bisa ulangi tidak hanya sekali, tapi rutin, mingguan, 

bulanan, dll.  

4) Implikasi Otonomi Daerah  

Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah, kemudian diganti dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 

2000, pemerintah daerah memiliki otonomi untuk mengatur dan memerintah 
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komunitas lokal mereka. Perubahan sistem ini akan mempengaruhi UKM berupa 

pajak baru atas UKM. Jika situasi ini tidak segera diatasi, UKM akan menjadi 

kurang kompetitif. 

5) Implikasi Perdagangan Bebas  

Dalam hal ini UKM dituntut untuk melakukan proses produksinya secara 

produktif dan efisien serta memenuhi frekuensi pasar global dengan standar mutu 

seperti mutu (ISO 9.000), lingkungan (ISO 1.000) dan masalah Hak Asasi Manusia 

(HAM) serta masalah Ketenagakerjaan juga. Isu ini sering disalahgunakan oleh 

negara-negara maju sebagai Non Tariff Barrier for Trade. Oleh karena itu, UKM 

harus siap bersaing dalam keunggulan komparatif dan kompetitif.  

6) Karakteristik umur simpan produk pendek 

Sebagian besar produk industri kecil memiliki ciri atau karakteristik 

produk dan kerajinan yang umur simpannya pendek. Dengan kata lain, produk yang 

dibuat UKM Indonesia mudah rusak dan tidak tahan lama. 

7) Akses Pasar Terbatas 

Akses pasar yang terbatas membuat produk tidak mungkin untuk dijual 

dengan kompetitif baik di pasar domestik maupun internasional.  

8) Akses Informasi Terbatas  

UKM mengalami kesulitan tidak hanya dalam mengakses keuangan, tetapi 

juga dalam mengakses informasi. Kurangnya informasi yang diketahui UKM pada 

tingkat yang lebih besar atau lebih kecil, mempengaruhi persaingan kualitatif antara 

produk atau layanan entitas UKM dan produk lainnya. Akibatnya, produk dan jasa 
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UKM tidak mampu menembus pasar ekspor. Di sisi lain, ada juga produk dan 

layanan potensial. 

Dapat disimpulkan bahwa UMKM sangat berperan dalam peningkatan 

pendapatan ekonomi Negara akan tetapi permasalah-permasalahan yang dihadapi 

UMKM sangat banyak salah satunya permodalan dan terbatasnya akses 

pembiayaan. Disini peneliti memanfaatkan penjelasan di atas dengan mencermati 

keterkaitan BPRS Dana Amanah dalam menyelesaikan permasalahan UMKM yang 

ada di Kota Surakarta. 

2.1.5 Kesejahteraan 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah kondisi keseluruhan dari kepuasan pribadi. 

Kebahagiaan kelas menengah dan kelas bawah dapat diekspresikan dalam bentuk 

tingkat kehidupan masyarakat. Standar hidup masyarakat ditandai dengan 

berkurangnya kemiskinan, membaiknya kesehatan, tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi dan meningkatnya produktivitas masyarakat (Aristina & Widiastuti, 2019). 

Menurut Indrarini (2017) kesejahteraan dalam Islam terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

a. Kesejahteraan holistik yang wajar adalah mencakup dimensi material dan 

spiritual, dan mencakup dimensi pribadi dan sosial. Orang merasa bahagia 

ketika mereka seimbang dengan lingkungan sosial mereka  

b. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, Orang hidup tidak hanya di dunia 

ini tetapi juga di akhirat, Jika keadaan ideal ini dapat tercapai, maka 
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kesejahteraan di akhirat tentu akan lebih diutamakan, karena kehidupan di 

akhirat bersifat kekal dan lebih berharga daripada kehidupan di dunia ini. 

Menurut Imam Al-Ghazali kesejahteraan (maslahah) adalah perlindungan 

agama (ad-din), perlindungan jiwa (an-nafs), perlindungan akal (al-'aql), 

perlindungan keturunan atau kehormatan (an-nasl) dan perlindungan kekayaan (al-

maal). Al-Syatibi menjelaskan bahwa yang sebenarnya ingin dilakukan syariah 

adalah mewujudkan kepentingan manusia di dunia dan akhirat. Tujuan laba ini 

berkaitan dengan kebutuhan, baik ekonomi maupun sosial (Indrarini, 2017). 

2. Indikator Kesejahteraan UMKM Secara Umum 

Menurut Aristina & Widiastuti (2019) Untuk mencukupi kebutuhan harus 

dilakukan berdasarkan levelnya. Jika salah satu dari kebutuhan tersebut tidak 

terpenuhi, maka akan menimbulkan masalah dalam hidupnya. Ada beberapa 

indikator kesejahteraan pelaku UMKM, namun hal tersebut didasarkan pada 

perdagangan dan pendekatan UMKM-nya. Beberapa indikator tersebut adalah: 

a. Penghasilan  

Penghasilan bisa didefinisikan sebagai penerimaan atau besaran yang 

diperoleh berdasarkan penghasilan usaha. 

b. Rumah atau tempat tinggal 

Selain sandang, pangan, dan papan, rumah merupakan salah satu 

kebutuhan pokok kehidupan manusia. Rumah berfungsi sebagai tempat tinggal, 

tempat berteduh dari hujan, tempat berlindung di siang hari, dan tempat istirahat di 

malam hari. 
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c. Pangan  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia, makanan tidak dapat dipisahkan 

bagaimanapun makanan bersama dengan udara adalah kebutuhan dasar kehidupan 

manusia. 

d. Sandang  

Pakaian itu penting dalam hidup. Mengenakan pakaian melindungi dari 

terik matahari, hawa dingin, dan membuat tetap rapi. Penggunaan pakaian yang 

tepat dapat membuat terlihat indah di mata orang lain. 

e. Pendidikan 

Dalam aktivitas harian, manusia mempunyai daya dan keahlian yang bisa 

dimaksimalkan melalui pengalaman. 

f. Kesehatan 

 Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, kesehatan adalah 

keadaan sehat jasmani, rohani, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang 

hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Definisi ini memiliki implikasi yang 

luas bagi kesehatan. 

g. Tabungan  

Tabungan adalah bagian dari pendapatan seseorang, tabungan yang tidak 

dibelanjakan yang dapat digunakan kapanpun membutuhkannya. 

2.1.6 Pelayanan Perbankan Syariah 

1. Pengertian Pelayanan Perbankan Syariah 

Astuti et al (2020) mengatakan jasa (service) adalah hasil (product) dari 

kegiatan interaksional antara produsen dan pelanggan melalui beberapa kegiatan 
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internal, dan produsen mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dalam bentuk 

kepuasan (satisfaction). Tergantung pada konteksnya, layanan juga disebut jasa. 

Jasa adalah suatu perbuatan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang 

sifatnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu (Safitri, 

2019). 

Sebuah layanan pada dasarnya adalah sekumpulan aktivitas yang 

membentuk sebuah proses. Beberapa proses pelayanan bersifat rutin dan 

berkelanjutan, proses yang berlangsung sepanjang hidup manusia dalam 

masyarakat dan memenuhi kebutuhan melalui aktivitas orang lain. Jasa adalah 

kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kelompok atau unit yang memberikan 

kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat secara fisik dengan produk (Nurhadi, 

2018). 

Menurut Nurhadi (2018) secara spesifik pelayanan dapat dibentuk 3 

bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Pelayanan dengan lisan 

Layanan lisan diberikan oleh pejabat dari masyarakat (HUMAS), 

departemen layanan informasi dan bidang lain yang memberikan klarifikasi dan 

informasi kepada mereka yang membutuhkan. 

b. Pelayanan tertulis 

Pelayanan tertulis merupakan bentuk pelayanan yang paling menonjol 

dalam melaksanakan tugas, tidak hanya dari segi kuantitas tetapi juga dari segi 

peranannya. 
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c. Pelayanan dalam bentuk perbuatan 

Biasanya 70-80% layanan dengan perbuatan dilakukan oleh pejabat 

tingkat menengah dan bawah, sehingga keahlian dan keterampilan pejabat ini 

sangat penting untuk perilaku atau hasil kerja. 

Wathani & Kurniasih (2015) mengatakan keberhasilan operasional suatu 

bank sangat erat kaitannya dengan pelayanan prima yang diberikannya. Pelayanan 

yang baik merupakan salah satu faktor kunci dalam kepuasan nasabah (consumer 

satisfaction), sehingga bank harus dapat memberikan pelayanan yang baik. 

Kehadiran layanan yang buruk yang tidak memenuhi standar keinginan 

pelanggan dapat membuat mereka merasa tidak puas. Ketidakpuasan nasabah 

terhadap pelayanan yang diterima menyebabkan nasabah frustasi, word of mouth 

(WOM) negatif, nasabah beralih ke bank lain, dan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan usaha bank (Business Sustainability) (Wathani & 

Kurniasih, 2015). 

Definisi-definisi di atas digunakan untuk mencermati pelayanan yang 

diberikan BPRS Dana Amanah Surakarta agar diketahui faktor yang menyebabkan 

para pelaku usaha melakukan pembiayaan di bank konvensional dari pada di BPRS 

Dana Amanah. 

2. Asas-asas Pelayanan 

Menurut Nurhadi (2018) karyawan harus memberikan pelayanan prima 

kepada konsumen. Karyawan diharapkan mampu memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen agar pelayanan yang diberikan dapat memuaskan mereka. 

Kualitas layanan ditentukan oleh dua faktor yaitu layanan yang dirasakan dan 
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layanan yang diharapkan. Pelayanan yang diharapkan dan dirasakan ditentukan 

oleh dimensi kualitas pelayanan yang terdiri dari lima dimensi: 

a. Tangible (terlihat/terjamah) terdiri dari fasilitas fisik, peralatan, personel, dan 

komunikasi 

b. Reliability (kehandalan), pada kemampuan unit layanan untuk memberikan 

layanan yang dijanjikan dengan benar 

c. Responsiveness (tanggap), bertanggung jawab atas kualitas layanan yang 

diberikan 

d. Assurance (jaminan), Bebas dari bahaya, risiko, atau kecurigaan, termasuk 

pengetahuan, keterampilan, kesopanan, dan kepercayaan staf 

e. Empathy (empati), termasuk kemudahan membangun hubungan komunikasi 

yang baik, perhatian pribadi, dan pemahaman tentang kebutuhan pelanggan 

3. Karakteristik Pelayanan yang Baik 

Menurut Nurhadi (2018) Semua perusahaan selalu ingin dilihat sebagai 

yang terbaik di mata konsumennya. Konsumen selalu menginginkan pelayanan 

yang terbaik. Perusahaan harus mengetahui ciri-ciri pelayanan yang baik sehingga 

dapat sepenuhnya memenuhi keinginan konsumen. Ciri-ciri pelayanan yang baik 

adalah: 

a. Sarana dan prasarana tersedia dengan baik dan konsumen menginginkan 

pelayanan yang baik, maka salah satu hal yang terpenting adalah tersedianya 

sarana dan prasarana untuk melayani konsumen 

b. Memiliki karyawan yang sangat baik, dan kenyamanan konsumen tergantung 

pada pejabat yang melayani mereka. Petugas harus ramah, sopan dan menarik 
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c. Bertanggung jawab kepada konsumen dari awal sampai akhir, setiap pegawai 

yang melakukan operasi jasa harus mampu memberikan pelayanan dari awal 

sampai akhir 

d. Kemampuan pelayanan konsumen dengan cepat dan akurat, petugas 

diharapkan mengikuti prosedur dalam operasionalnya. Pelayanan yang 

diberikan dilakukan menurut jadwal dan fungsi tertentu dalam arti pelayanan 

yang diberikan memenuhi keinginan konsumen 

e. Kemampuan berinteraksi, petugas harus dapat berbicara dengan konsumen 

manapun dan memahami apa yang mereka inginkan. Artinya, pejabat harus 

mampu berinteraksi dengan bahasa dan istilah yang mudah dipahami  

f. Berupaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, pejabat harus cepat tanggap 

terhadap permintaan konsumen, memahami keinginan dan kebutuhan 

konsumen 

4. Nilai Etika dalam Pelayanan 

Etika syariah memiliki dua pengertian. Pertama, etika sebagai moralitas 

mengandung nilai-nilai dan norma-norma konkrit yang memandu dan menuntun 

kehidupan manusia dan seluruh kehidupan. Etika juga dapat diartikan sebagai 

seperangkat perilaku berdasarkan kebiasaan yang mengarah pada tindakan benar 

dan salah. Sebagai penjual jasa di masyarakat membutuhkan sikap staf yang ramah 

dan sopan serta pelayanan dan perawatan yang nyaman. Sehingga etika berarti 

kesopanan, sikap tubuh dan jiwa, prinsip hidup, moralitas, bisikan hati nurani. 

(Nurhadi, 2018). 
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Menurut Nurhadi (2018) kebijakan yang diatur oleh etika biasanya 

mencakup sikap dan perilaku, penampilan, pakaian, cara berbicara, gerak tubuh, 

dan pertanyaan. Sikap dan perilaku yang terpuji (mahmudah) meliputi kejujuran 

(al-amanah), menjaga diri (al-iffah) dan perlakuan yang adil (ihsan), kebenaran 

(adl), keberanian (syaja'ah), rasa malu (haya'). Aturan umum etika adalah: 

a. Sikap dan perilaku merupakan bagian terpenting dari etika pelayanan. Pada 

kenyataannya, sikap dan tindakan harus mencerminkan karakter seseorang dan 

nama baik perusahaan  

b. Performa, mulai dari pakaian, bahasa, gerak tubuh, sikap dan tingkah laku 

secara keseluruhan 

c. Gaya berbusana, disini petugas harus mengenakan busana yang sesuai dengan 

kombinasi mereka yang menarik, dan harus berbusana rapi dan tidak ternoda  

d. Gaya bicara, berarti bagaimana berbicara dengan konsumen. Ini penting karena 

karyawan perlu berbicara tentang apa yang diinginkan konsumen. Dialog harus 

jelas, pendek dan tidak panjang 

e. Perilaku, Termasuk ekspresi wajah, momen, gerakan tangan, anggota tubuh 

atau tubuh atau kaki 

f. Cara bertanya, Karyawan harus berbicara secara kreatif untuk membuat 

konsumen berbicara. Sebaliknya, karyawan harus bisa lebih baik 

mendengarkan konsumen dengan lebih banyak pertanyaan 

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Referensi dari penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi, 

antara lain: 
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Tabel 2 1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Bahagia & 

Ridwan 

(2022) 

Peran Lembaga 

Keuangan 

Mikro Syariah 

dalam 

Pemberdayaan 

UMKM 

Kualitatif 

 

Melalui program 

KUR (Kredit Usaha 

Rakyat), UMKM 

menerima dana 

untuk kegiatan 

operasional mereka 

dari Lembaga 

Keuangan Mikro 

Syariah, sehingga 

mereka dapat 

mempertahankan 

dan mengembangkan 

usahanya 

2 Syadiah et 

al (2020) 

Pembiayaan 

Lembaga 

Keuangan 

Mikro Syariah 

dan dampaknya 

bagi 

perkembangan 

usaha serta 

peningkatan 

kesejahteraan 

Usaha Mikro di 

Kota Serang 

Kuantitatif  Terdapat dampak 

positif yang 

signifikan antara 

pengembangan 

usaha pembiayaan 

Mudharabah dengan 

peningkatan 

kesejahteraan 

anggota BMT Artha 

Bina Serang kota 

yang menjalankan 

usaha mikro 

3 Paramita & 

Zulkarnain 

(2018) 

Peran Lembaga 

Keuangan 

Mikro Syariah 

Terhadap 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Permodalan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

Kualitatif Melalui produk 

pembiayaan atau 

permodalan pada 

Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah dapat 

meningkatkan asset 

dalam  pemenuhan 

kebutuhan usaha 

UMKM  
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4 Fathurrahm

an & Fadilla 

(2019) 

Peranan 

Perbankan 

Syariah 

Terhadap 

Pengembangan 

Modal Usaha 

Mikro, Kecil 

dan Menengah 

(UMKM) 

Kuantitatif  Bank Syariah 

Mandiri KCP Bantul 

perlu meningkatkan 

pendanaan, 

dukungan dan 

aksesibilitas untuk 

meningkatkan 

pelayanan dan 

kepuasan nasabah 

5 Novriansya

h & 

Herianingru

m (2019) 

Peran 

Pembiayaan 

Produk Arrum 

BPKB PT 

Pegadaian 

Syariah dalam 

Mengembangka

n Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah di 

Kota Surabaya 

Kualitatif  UMKM dapat 

meningkatkan asset 

dan omzet serta 

mampu melakukan 

manajemen 

keuangan dan 

pembukuan serta 

pemasaran setelah 

mendapatkan 

pembiayaan dari 

Produk Arrum 

BPKB PT Pegadaian 

Syariah 

6 Syamsiyah 

et al (2019) 

Peran Koperasi 

Syariah Baitul 

Tamwil 

Muhammadiyah 

Terhadap 

Pemberdayaan 

Usaha Kecil dan 

Menengah di 

Bandar 

Lampung 

Kualitatif 

 

Koperasi syariah 

mempunyai 

kemampuan dan 

kontribusi yang 

besar dalam usaha 

membantu 

pemberdayaan UKM 

di Bandar Lampung 

7 Rewa 

(2021) 

Kontribusi 

Lembaga 

Keuangan 

Mikro bagi 

pertumbuhan 

Usaha Mikro 

Kecil pada 

wilayah 

Kualitatif 

 

Kontribusi LKM 

terhadap UMK 

dalam memenuhi 

modal usaha hanya 

sebesar 56, 33% dari 

jenis LKM koperasi 

dan bank. Sedangkan 

Sisanya berasal 
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perdesaan di 

kabupaten 

Sumba Timur 

 

sumber modal 

sendiri, bantuan 

pemerintah, dan 

sumber lainnya 

8 Jairin 

(2019) 

Kontribusi 

Perbankan 

Syariah dalam 

Pengembangan 

Usaha Ekonomi 

Mikro di Bima 

Kualitatif Modernitas memiliki 

akar sejarah yang 

panjang. Namun 

baru-baru ini, proses 

globalisasi yang 

cepat telah terjadi, 

didorong oleh 

kemajuan teknologi, 

terutama di bidang 

teknologi 

komunikasi dan 

transportasi, pasar 

modal, dan metode 

manajemen. Pada 

akhirnya, globalisasi 

memiliki dampak 

besar pada 

pendidikan 

9 Budiman & 

Astuti 

(2020) 

Peran 

Pembiayaan 

Arrum 

Pegadaian 

Syariah terhadap 

Pengembangan 

Usaha Mikro di 

Banjarmasin 

Kualitatif Pembiayaan Arrum 

dijual oleh 

Pegadaian Syariah, 

memiliki rekam 

jejak yang terbukti 

dalam membantu 

klien 

mengembangkan 

bisnisnya. Hal ini 

tercermin dari 

peningkatan jumlah 

pelanggan, penjualan 

dan pendapatan/laba 

pelanggan 

10 Shawaqfeh 

(2019) 

Contribution of 

Commercial 

Banks in 

Financing Small 

Statistik 

Deskriptif 

Bank umum di 

Yordania tidak 

berperan aktif dalam 

pembiayaan usaha 
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and Medium 

Enterprises. 

Applied Study 

on Commercial 

Banks in Jordan 

kecil dan menengah, 

meskipun peran 

penting mereka 

dalam memainkan 

peran penting dan 

nyata dalam Strategi 

Pembangunan 

Ekonomi dan Sosial 

dalam memecahkan 

masalah kemiskinan 

dan pengangguran. 

11 Musfiroh et 

al (2017) 

Kontribusi 

Perbankan 

Syariah terhadap 

Perkembangan 

UMKM di 

Kecamatan 

Banjarnegara 

Penelitian 

Lapangan 

dengan 

Pendekatan 

Kuantitatif 

Kontribusi 

perbankan syari’ah 

berpengaruh atas 

peningkatan UMKM 

di kecamatan 

Banjarnegara 

siqnifikan pada dua 

variabel sistem bagi 

hasil dan pelayanan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

Penelitian dimulai dari bulan November 2022 sampai dengan bulan 

Februari 2023 yang dilaksanakan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Dana Amanah Surakarta yang berlokasi di Jl. K. H Samanhudi No. 162, Sondakan, 

Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah.  

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Ngatno 

(2015) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memfokuskan pada penafsiran masalah kehidupan sosial berdasarkan realitas yang 

menyeluruh, kompleks dan terperinci atau berdasarkan kondisi lingkungan alam. 

Metode kualitatif memberikan informasi yang mendalam, informasi yang 

mengandung makna (Sugiyono, 2015). 

Penelitian dilaksanakan melalui BPRS Dana Amanah Surakarta dengan 

cara turun langsung ke lokasi guna mendapatkan informasi dan data yang sesuai 

dengan kenyataan di lapangan serta akan menjelaskan secara terperinci yang 

berkaitan dengan kontribusi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Amanah 

Surakarta dalam pemenuhan modal di Surakarta. 

3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Siyoto & Sodik (2015) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

penyamarataan termasuk objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu 
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yang ingin dipelajari oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian kualitatif tidak digunakan konsep populasi, tetapi Spradley menyebutnya 

sebagai situasi sosial atau social situation yang terdiri dari tiga unsur yaitu tempat, 

pelaku dan aktivitas, yang saling bekerja secara sinergis. Suatu situasi sosial dapat 

dihadirkan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahuinya (Sugiyono, 2015). 

Obyek penelitian ini adalah BPRS Dana Amanah Surakarta karena 

menempati posisi lima besar dalam tingkat nasional dan menempati posisi pertama 

di Kota Surakarta dalam rating institusi keuangan syariah yang dikategorikan 

memiliki asset sebesar Rp 50 miliar sampai dengan Rp 100 miliar. BPRS Dana 

Amanah memiliki asset total sebesar Rp 90,01 miliar dan penyaluran pembiayaan 

sebesar Rp 54,98 miliar juga telah berkontribusi dalam pemenuhan modal usaha 

UMKM di Surakarta sebesar 10% sampai dengan 20%. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik populasi atau 

sebagian kecil dari anggota populasi yang diambil dengan prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasi (Siyoto & Sodik, 2015). Menurut Sugiyono 

(2015) Sampel penelitian kualitatif tidak disebut responden, melainkan narasumber 

atau partisipan penelitian, informan, teman dan guru. Sampel penelitian kualitatif 

tidak disebut sampel statistik, melainkan sampel teoritis, karena tujuan penelitian 

adalah untuk membuat teori. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah 2 pegawai (kepala bagian 

pembiayaan dan Account Officier) dan 3 nasabah pembiayaan BPRS Dana Amanah 

Surakarta guna mendapatkan informasi yang valid dan sesuai fakta. 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik Nonprobability sampling dengan model Purposive Sampling 

dan Snowball sampling. Teknik Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dimana hal tersebut dianggap 

orang yang paling tahu tentang apa yang diharapkan peneliti. Snowball sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang dimulai dari kecil dan tumbuh 

lebih besar dari waktu ke waktu. Ini terjadi karena beberapa sumber data tidak 

memberi cukup data, sehingga membutuhkan orang lain yang bisa menjadi sumber 

data (Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini mengenai Kontribusi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Dana Amanah dalam Pemenuhan Modal UMKM di Surakarta maka sampel sumber 

datanya adalah 2 pegawai (kepala bagian pembiayaan dan Account Officier) yang 

menggunakan teknik Purposive Sampling dan 3 nasabah pembiayaan BPRS Dana 

Amanah Surakarta yang menggunakan teknik Snowball sampling. 

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Data Primer 

Data diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber data oleh peneliti. 

Data primer disebut juga data asli atau data terbaru (Siyoto & Sodik, 2015). 

Penelitian ini menggunakan data primer dalam bentuk persepsi atau jawaban 

narasumber yang dilakukan dengan wawancara kepada 2 pegawai (kepala bagian 

pembiayaan dan Account Officier) dan 3 nasabah pembiayaan BPRS Dana Amanah 

Surakarta. 
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2.2.1 Data Sekunder 

Data diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang 

ada. Data sekunder tersedia dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik 

(BPS), buku, laporan dan jurnal (Siyoto & Sodik, 2015). Data sekunder survei ini 

diperoleh dari website BPRS Dana Amanah Surakarta yaitu Profil BPRS Dana 

Amanah Surakarta, Dinas Koperasi UMKM Provinsi Jawa Tengah yaitu data 

jumlah UMKM di Kota Surakarta, Otoritas Jasa Keuangan dapat berupa data 

tingkat pendanaan bank umum syariah dan entitas syariah di Indonesia, Berita, 

Skripsi, Jurnal, Buku. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015) Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti 

tidak dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan. 

Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:  

3.5.1 Observasi 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini termasuk kedalam 

golongan observasi partisipasi pasif. Observasi partisipan pasif yaitu peneliti datang 

ke tempat kegiatan yang diamati tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut 

(Sugiyono, 2015). Observasi penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas 

yang sedang berlangsung pada BPRS Dana Amanah Surakarta tanpa melibatkan 

diri dalam kegiatannya. Peneliti mengamati keadaan lingkungan dan kegiatan 

BPRS Dana Amanah Surakarta serta nasabah pembiayaannya. 
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3.5.2 Wawancara 

Sugiyono (2015) mengatakan bahwa Wawancara adalah pertemuan antara 

dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga topik 

tertentu masuk akal. Wawancara dilakukan kepada 2 pegawai (kepala bagian 

pembiayaan dan Account Officier) dan 3 nasabah pembiayaan BPRS Dana Amanah 

Surakarta yang dilaksanakan langsung bertatap muka dengan mengajukan 

pertanyaan secara verbal. 

3.5.3 Dokumentasi 

Mencari data tentang fakta atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, risalah rapat, kalender, agenda, dll (Siyoto & Sodik, 

2015). Seperti yang dikatakan Sugiyono (2015) dokumentasi adalah sebuah catatan 

peristiwa masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan manusia, foto, atau karya 

monumental. Dokumen tersebut melengkapi penggunaan teknik observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.  

Melalui penelitian ini, dokumen tertulis bersumber dari data jumlah 

pembiayaan BUS dan UUS di Indonesia dan data jumlah UMKM di Kota Surakarta 

yang diunduh melalui website lembaga terkait. Selain itu, dokumentasi profil BPRS 

Dana Amanah Surakarta dan dokumentasi penelitian ini berupa rekaman audio hasil 

wawancara, foto-foto pelaksanaan wawancara, serta catatan kecil hasil wawancara 

yang dilampirkan pada bab akhir penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015) adalah proses secara sistematis mengambil dan 

menyusun data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. 
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Mengatur data ke dalam kategori, deskripsikan dalam unit, sintesiskan, polakan, 

pilih yang penting, apa yang sedang dipelajari, dan tarik kesimpulan sehingga 

mudah dipahami untuk diri sendiri dan orang lain. 

3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal inti, memfokuskan pada 

hal yang pokok, mencari tema dan pola, dan membuang yang tidak perlu. Tujuan 

dari reduksi data ini adalah untuk mempermudah data yang diperoleh pada saat 

pengkajian data di lapangan (Siyoto & Sodik, 2015). Data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan mencari lebih banyak data sesuai kebutuhan (Sugiyono, 2015).  

3.6.2 Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data adalah seperangkat informasi terstruktur yang memberikan 

kesempatan untuk menarik kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi terstruktur yang memberikan peluang untuk menarik 

kesimpulan. Hal ini dilakukan karena data yang diperoleh selama proses penelitian 

kualitatif biasanya berbentuk naratif dan harus disederhanakan tanpa mengurangi 

isinya. (Siyoto & Sodik, 2015). 

3.6.3 Kesimpulan atau Validasi 

Kesimpulan atau validasi merupakan tahap akhir dari proses analisis data. 

Pada bagian ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan. Kesimpulan dapat ditarik dengan 
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membandingkan validitas deskripsi tema penelitian dengan makna yang terkandung 

dalam konsep dasar penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). 

3.6.4 Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan 

berbagai teknik dengan sumber data yang ada. Triangulasi sumber berarti 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik yang 

sama. Peneliti menggunakan observasi partisipan secara simultan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terhadap sumber data yang sama. Padahal tujuan 

pengumpulan data dengan triangulasi adalah mengumpulkan data sekaligus 

menguji reliabilitas data. Ini berarti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda dan sumber data yang berbeda untuk memeriksa keandalan data. 

(Sugiyono, 2015). 

Teknik triangulasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

wawancara kepada 3 orang nasabah pembiayaan dan direktur BPRS Dana Amanah 

Surakarta dengan maksud agar dapat memperkuat data dan data yang diperoleh 

konsisten, akan tetapi terkait dengan direktur pihak BPRS Dana Amanah tidak 

memberikan izin kepada peneliti untuk bertemu dan melakukan wawancara dengan 

beliau. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran umum BPRS Dana Amanah Surakarta 

1. Sejarah BPRS Dana Amanah Surakarta 

Sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan bersama melalui praktik 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, BPRS Dana Amanah Surakarta 

merupakan BPRS kedua yang didirikan di Kota Surakarta. Diresmikan oleh Bank 

Indonesia pada tanggal 23 Mei 2008 M, bertepatan dengan 17 Jumadil Ula 1429 H. 

Mulai beroperasi pada tanggal 2 Juni 2008 M atau 27 Jumadil Ula 1429 H. 

(https://www.bprsdanaamanah.com/diakses22agustus2022). 

Melalui produk dan layanan yang aman, nyaman, inovatif, dan 

menguntungkan, BPRS Dana Amanah terus tumbuh secara sehat, dengan kinerja 

dan reputasi yang positif, serta berupaya memberikan layanan perbankan yang 

profesional dan dapat diandalkan. Semangat kewirausahaan ditekankan serta 

perilaku saling tolong menolong, keunggulan manajemen, dan orientasi investasi 

inovatif, untuk memaksimalkan nilai tambah bagi pemangku kepentingan 

(https://www.bprsdanaamanah.com/diakses22agustus2022). 

BPRS Dana Amanah memiliki budaya kerja “Hebat” sang juara yaitu 

Harmonis diartikan bersinergi seluruh tim untuk mencapai tujuan, Excellent 

diartikan siap memberikan layanan prima & solusi terbaik, Brilliant diartikan 

dengan siap kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas, Amanah artinya siap menjadi 

pribadi terpercaya dan pantang ingkar janji, Tertib diartikan siap patuh dan taat pada 

ketentuan (https://www.bprsdanaamanah.com/diakses22agustus2022). 
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BPRS Dana Amanah juga memiliki budaya spiritual seperti, sholat di awal 

waktu dan berjamaah di masjid, rutin sholat dhuha, membaca al-Qur’an, berdzikir 

dan bersholawat setiap hari, puasa sunah senin kamis secara rutin, sedekah pagi dan 

jum’at, kemudian menjunjung tinggi praktik kejujuran dan larangan menerima 

imbalan atau hadiah dalam bentuk apapun terkait tugas dan jabatan dari para 

nasabah dan mitra bisnis yang sifatnya menguntungkan pribadi atau keluarga, serta 

berperilaku sesuai tuntunan Islam, berpegang teguh pada akhlak Islam dalam 

menjalankan kegiatan sehari-hari serta menutup aurat baik di lingkungan kantor 

maupun di luar kantor (https://www.bprsdanaamanah.com/diakses22agustus2022). 

2. Visi dan Misi BPRS Dana Amanah Surakarta 

Visi menjadi BPRS terbaik di Indonesia yang Amanah, Sehat dan 

Profesional Menjadi pilihan tempat berinvestasi yang menguntungkan dan barokah. 

Sedangkan untuk Misinya adalah berkontribusi pada peningkatan perkonomian 

umat melalui produk perbankan syariah yang inovatif dengan tetap menjunjung 

tinggi kepatuhan terhadap aspek syariah untuk memberikan manfaat dan 

kesejahteraan bagi semua stakeholder. 

4.2 Hasil penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Analisis Data  

Informan yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini sebanyak 5 

informan, yang terdiri dari 2 pegawai BPRS Dana Amanah Surakarta, serta 3 

informan yang merupakan UMKM di kota Surakarta yang melakukan pembiayaan 

atau pinjaman di BPRS Dana Amanah Surakarta. (lihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 

4.2). 
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Tabel 4. 1  

Karakteristik Informan BPRS Dana Amanah Surakarta 

No Nama Jabatan 
Tanggal 

Wawancara 

1 Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan 24 & 26 November 

2022 

2 Adhitama Account Officier 13 Desember 2022 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2022.  

 

Tugas, wewenang dan tanggungjawab Kepala Bagian Pembiayaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Memimpin, mengawasi dan bertanggung jawab atas terlaksananya kelancaran 

kerja dibagian pembiayaan dan pendanaan serta memasarkan produk 

2. Memberikan pengarahan, pembinaan dan pengawasan terhadap staf yang ada 

dibawahnya 

3. Melaksanakan tugas dan bertanggung jawab atas laporan bulanan dan laporan 

berkala yang disampaikan kepada Direksi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

4. Menjaga dan mengusahakan tercapainya laba yang telah ditargetkan bank 

5. Mengikuti pengembangan perbankan sehubungan dengan kegiatan pemasaran 

dan selalu memperhatikan situasi pasar serta melihat faktor-faktor yang 

mungkin mempengaruhi perkembangannya 

6. Membawahi langsung Acount Officier 

Tugas dan tanggungjawab Account Officier adalah sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab dalam upaya menyalurkan dana bank dalam bentuk 

pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat yang dinilai produktif 

2. Mencari nasabah potensial yang layak diberikan fasilitas pembiayaan 
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3. Melakukan analisa untuk menentukan layak tidaknya pengajuan pembiayaan 

dari masyarakat 

4. Bertanggungjawab atas kelancaran pengembalian dan yang telah disalurkan 

dengan cara melakukan penagihan, pengawasan dan pembinaan terhadap 

nasabah yang telah memperoleh fasilitas pembiayaan dari bank 

Tabel 4. 2  

Karakteristik Informan UMKM BPRS Dana Amanah Surakarta 

No Nama Usaha 
Lama Menjalani 

Usaha 

Tanggal 

Wawancara 

1 Ibu Neni Toko Kelontong, 

Warung Burjo, 

Agen Properti, 

Agen Travel dan 

Stokis Milagros 

11 tahun 03 Februari 2023 

2 Mbak Efrika Isi Ulang Galon 6 tahun 28 Februari 2023 

3 Ibu Sukamti Toko Kelontong 9 tahun 28 Februari 2023 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2023. 

1. Toko kelontong adalah toko yang menjual berbagai macam kebutuhan sehari-

hari yang memiliki beragam jenis produknya seperti sembako, jajanan dan 

makanan ringan, alat tulis, peralatan mandi, sabun cuci piring dan pakaian, 

pembersih rumah bahkan sampe obat-obatan. 

2. Warung Burjo adalah warung yang menjual bubur kacang ijo, makanan instan 

seperti mie khususnya indomie, dan minuman seperti kopi, minuman berasa, 

susu dan snacks lainnya. 



52 
 

 
 

3. Usaha Agen Properti disini adalah membantu klien untuk menjual, membeli 

atau menyewakan tanah ataupun rumah 

4. Usaha Agen Travel disini adalah mempromosikan, memasarkan serta mencari 

calon anggota yang akan melakukan umroh yang nantinya akan dibantu sampai 

proses selesai 

5. Usaha Stokis atau Agen Distributor Milagros adalah melayani pendaftaran para 

calon member yang ingin bergabung dengan bisnis Milagros, sekaligus 

melayani penjualan produk Milagros apaabila ada yang memesan 

6. Usaha Isi ulang galon, usaha depot air yang menyediakan air minum praktis 

untuk masyarakat yang datang ke depot-depot dengan membawa wadah milik 

sendiri untuk diisi air minum 

 

4.2.2 Hasil Penelitian  

1. Kontribusi BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha  

Saat ini BPRS Dana Amanah mulai banyak memberikan pembiayaan pada 

sektor UMKM maupun sektor lainnya. Dimana BPRS dinilai lebih mudah dalam 

persyaratan pengajuan pembiayaan. BPRS Dana Amanah memiliki berbagai 

macam kebijakan dalam proses pengajuan pembiayaan khususnya bagi UMKM. 

BPRS Dana Amanah juga menyediakan berbagai macam produk yang sesuai 

dengan kebutuhan para pelaku UMKM. 

a. Produk pembiayaan yang ditawarkan BPRS Dana Amanah Surakarta 

Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BPRS Dana Amanah Surakarta 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan, sesuai dengan bapak Muhammad 

Fajar Nugraha yang mengatakan bahwa: 
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“Jadi didunia usaha itu ada yang namanya klasifikasi usaha yaitu, Mikro, 

Perseroan Terbatas (PT) dan corporate. Hal tersebut disesuaikan dengan 

modal dan kapasitasnya. Karena kalau usaha mikro maupun UMKM itu 

kadang hanya sebatas usaha perorangan bukan usaha perseroan, jadi 

hanya didasarkan atas kemampuan kaitannya dengan pembiayaan di bank 

kami di BPRS itu disesuaikan dengan kebutuhan maupun kemampuan” 

(wawancara dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan 

pada tanggal 24 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

 

Muhammad Fajar Nugraha selaku kepala bagian pembiayaan, 

menambahkan bahwa jenis produk yang ditawarkan ada 3 yaitu modal kerja, 

investasi dan konsumtif: 

“Di BPRS Dana Amanah Surakarta pembiaayaannya ada 3 poin yaitu 

Modal Kerja dengan akad murabahah yaitu, pembiayaan yang diberikan 

kepada nasabah untuk mengembangkan usahanya dengan dasar 

perhitungan dari pendapatannya selama berusaha. Pembiayaan Investasi 

dengan akad murabahah dan MMQ yaitu, pembiayaan yang diberikan 

untuk mendukung usaha para nasabah. Pembiayaan Konsumtif dengan 

akad hawalah yaitu, pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

modal kerjanya dan investasinya sudah oke jadi hanya untuk konsumtifnya 

saja untuk yang paling banyak diambil oleh nasabah UMKM atau yang 

mempunyai usaha disini itu ya Pembiayaan Modal Kerja” (wawancara 

dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 

24 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Pembiayaan yang paling banyak diambil oleh nasabah UMKM di BPRS 

Dana Amanah Surakarta adalah pembiayaan modal kerja dengan akad murabahah 

dimana dananya digunakan oleh usaha-usaha mikro untuk mengembangkan 

usahanya. 

Bapak Adhitama juga menambahkan terkait dengan produk-produk yang 

disediakan untuk para UMKM bahwa: 

“Produk di BPRS Dana Amanah Surakarta sudah sesuai dengan kebutuhan 

para nasabah khususnya UMKM” (wawancara dengan bapak Adhitama 

Account Officier pada tanggal 13 Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 
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Modal sangat dibutuhkan dalam proses pengembangan usaha seperti untuk 

packaging produk, stok bahan dan barang, dan pemasaran produk. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh ibu Neni, bahwa: 

“Untuk mengembangkan usaha dibutuhkan modal yang tidak sedikit dan itu 

tidak bisa selalu meminjam ke orang tua atau orang terdekat solusinya ya 

pembiayaan di bank sangat membantu dan menurut saya produk yang 

ditawarkan di BPRS Dana Amanah ini sudah sesuai dengan kebutuhan saya 

dan para UMKM lainnya” (wawancara dengan ibu Neni nasabah 

pembiayaan pada tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Mbak Efrika menambahkan terkait kesesuain produk yang ditawarkan, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah produknya sudah sesuai dengan yang saya butuhkan dan 

sudah sesuai syariah” (wawancara dengan mbak Efrika nasabah 

pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Ibu Sukamti menambahkan terkait kesesuain produk yang ditawarkan, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah sesuai mbak, karna memang saya butuh untuk tambahan modal” 

(wawancara dengan ibu Sukamti nasabah pembiayaan pada tanggal 28 

Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa untuk 

pengembangan usaha dibutuhkan modal yang tidak sedikit dan hal itu bisa 

dimudahkan dengan melakukan pembiayaan di bank. 

b. Batas limit pembiayaan 

BPRS Dana Amanah Surakarta memberikan pembiayaan kepada UMKM 

dengan jumlah minimal Rp 10.000.000 – Rp 200.000.000, hal ini sesuai dengan 

bapak Muhammad Fajar Nugroho yang mengatakan bahwa: 

“Memang ada ketentuan dalam limit pembiayaan disini. Ketentuan itu 

kaitannya dengan modal BPRS Dana Amanah Surakarta sendiri karena 
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kami tidak ingin bersaing dengan bank atau koperasi lainnya. Rata-rata 

karena kaitannya dengan beban operasional para marketing atau Account 

Officier sudah mengkondisikan diatas Rp 10.000.000. Sedangkan untuk 

perseroan terbatas (PT) maksimal Rp 200.000.000” (wawancara dengan 

bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 24 

November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Bapak Fajar juga menambahkan terkait hal tersebut di atas, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Dana per tahun 2022 BPRS Dana Amanah sebesar 68 milyar yang 

dialokasikan untuk dana pembiayaan. Dan untuk dana pembiayaan UMKM 

sendiri sekitar 30 milyar” (wawancara dengan bapak Muhammad Fajar 

Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 17 Maret 2023 di BPRS Dana 

Amanah).  

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa batas minimal 

pengambilan pembiayaan di BPRS Dana Amanah Surakarta diatas Rp 10.000.000 

untuk menutup beban operasionalnya. 

Ibu Neni menambahkan terkait batas limit pembiayaan di BPRS Dana 

Amanah Surakarta, bahwa: 

“Terkait batas minimal pinjaman itu biasanya tergantung dengan 

agunannya mba, dulu kita pakai sertifikat rumah untuk dijadikan 

jaminannya” (wawancara dengan ibu Neni nasabah pembiayaan pada 

tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hal ini juga ditambahkan oleh mbak Efrika terkait batas minimal 

pengambilan pembiayaan, bahwa: 

“Batas pengambilan pembiayaan itu ya tergantung jaminan yang 

digunakan, kalau saya pakai sertifikat rumah untuk dana 25 juta, dana 

segitu saya gunakan untuk membeli peralatan galon dan mesin isi ulang 

galon. Alhamdulillah sangat membantu usaha saya” (wawancara dengan 

mbak Efrika nasabah pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi 

usaha). 

Ibu Sukamti juga menambahkan terkait pembahasan di atas, bahwa: 

“Batas minimal pengambilan pembiayaan itu tergantung dari jaminan yang 

digunakan. Saya meminjam 30 juta dengan jaminan sertifikat rumah, 
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dananya saya gunakan untuk kulakan barang mba dan sekalian stok 

barang, Alhamdulillah sudah cukup karna usaha saya ini hanya untuk 

sambilan saja mba” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah pembiayaan 

pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa dalam 

pengajuan pembiayaan di BPRS Dana Amanah Surakarta besaran yang diajukan 

sesuai dengan nilai agunan atau jaminannya. 

c. Kriteria BPRS Dana Amanah sebelum memberi pembiayaan 

Kriteria yang sering dilihat BPRS Dana Amanah Surakarta sebelum 

memberikan pembiayaan adalah mempertahankan usahanya, pengalaman usaha 

dan kapasitas yang cukup melalui analisis 6C dan kesesuain usaha dengan syariat 

Islam. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Bapak Fajar, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau terkait kriteria pasti tetap ada, dan kriteria itu kita sinkronkan 

dengan keadaan di lapangan. Seperti BI cheking bagus, usaha berjalan 

lancar, dan kapasitas cukup. Secara umum dalam pembiayaan diperbankan 

menggunakan analisis 5c tetapi di BPRS menggunakan analisis 6c” 

(wawancara dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan 

pada tanggal 24 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

BPRS Dana Amanah Surakarta memberikan pembiayaan pada UMKM 

yang memiliki usaha minimal 2 tahun. Bapak Fajar mengatakan bahwa: 

“Rata-rata bank itu menilai kemampuan mempertahankan usahanya 

selama 2 tahun, akan tetapi terkadang usaha yang baru dijalankan dan 

orang tersebut sudah berpengalaman di bidang usaha yang sama juga bisa 

ditindaklanjuti” (wawancara dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho 

Kabag Pembiayaan pada tanggal 24 November 2022 di BPRS Dana 

Amanah). 
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Hal tersebut sesuai dengan nasabah UMKM yang melakukan pembiayaan 

di BPRS Dana Amanah Surakarta bahwa rata-rata UMKM yang sudah menjalankan 

usahanya lebih dari 2 tahun. 

d. Pengembangan strategi pemasaran 

Cara BPRS Dana Amanah Surakarta dalam pemasaran yakni dengan door 

to door dan menyebar brosur, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pak 

Adhitama, bahwa: 

“Kalau UMKM itu, kalau nasabah baru kita door to door kita datengi satu 

persatu nanti kalau sudah berjalan biasanya getok tular yakni nasabah 

mengenalkan ke nasabah lain kemudian nanti disuruh menghubungi. Untuk 

nasabah yang datang ke kantor langsung itu ada tapi tidak banyak jadi kita 

harus banyak menyebar brosur” (wawancara dengan bapak Adhitama 

Account Officier pada tanggal 13 Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Ibu Neni salah seorang nasabah pembiayaan juga menambahkan terkait 

awal mula mengetahui tentang BPRS Dana Amanah, bahwa: 

“Awal tahu tentang BPRS Dana Amanah itu sebenarnya dari kenalan yang 

menjabat sebagai direktur karena dulu sering ketemu di komunitas 

kemudian sering ngobrol-ngobrol lalu kami ditawarkan untuk pindah bank 

dari konven ke syariah” (wawancara dengan ibu Neni nasabah pembiayaan 

pada tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Mbak Efrika menambahkan terkait awal mula mengetahui BPRS Dana 

Amanah, bahwa: 

“Saya tahu BPRS Dana Amanah itu dari kakak saya karena beliau sudah 

menjadi nasabah di situ dan saya ditawarin untuk mengambil pembiayaan 

disitu juga” (wawancara dengan mbak Efrika nasabah pembiayaan pada 

tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Ibu Sukamti juga menambahkan terkait awal mula mengetahui BPRS 

Dana Amanah, bahwa: 

“Saya tahu BPRS Dana Amanah itu sendiri, karena saya juga sudah 

menjadi nasabah lama dan kebetulan rumah saya tidak terlalu jauh dengan 
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lokasi” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah pembiayaan pada tanggal 

28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa awal mula 

melakukan pembiayaan di BPRS Dana Amanah kebanyakan direkomendasikan 

oleh kenalannya. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa cara 

mempromosikan produk BPRS Dana Amanah dirasa masih kurang maksimal untuk 

menarik nasabah baru. Namun jika mempromosikan produk dengan jangkauan 

lebih luas kepada masyarakat ataupun mahasiswa tentang BPRS Dana Amanah 

dengan cara mengadakan workshop, seminar dan sosialisasi akan lebih banyak 

dikenal oleh masyarakat di Kota Surakarta.  

e. Program khusus untuk pengembangan UMKM 

Kebanyakan UMKM tidak memiliki laporan keungan yang terstruktur dan 

pengetahuan manajemen administrasi usaha sehingga dapat menyulitkan untuk 

proses pengajuan ke lembaga keuangan. Tidak hanya itu UMKM juga biasanya 

mengalami kesulitan terkait dengan pemasaran sehingga UMKM membutuhkan 

fasilitas terkait dengan pelatihan dan monitoring untuk meningkatkan mutu 

usahanya.  

Akan tetapi BPRS Dana Amanah Surakarta tidak memiliki program 

khusus terkait dengan perkembangan nasabah UMKMnya hanya saja mengadakan 

diskusi bersama per individu dari nasabah untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi, seperti yang diungkapkan oleh bapak Muhammad Fajar Nugroho bahwa: 
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“Selama ini secara formal tidak ada program khusus akan tetapi ketika 

nasabah mengalami permasalahan dalam usahanya biasanya nanti kita 

undang ke kantor ataupun kita yang mendatangi nasabah di tempat usaha 

untuk diajak berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang terjadi 

secara bersama-sama. Alasan tiadanya program khusus seperti pelatihan, 

pendampingan dan monitoring di BPRS Dana Amanah Surakarta ini 

karena perbedaan jenis usaha yang dijalankan oleh para nasabah 

sehinggan kita belum mengarah untuk mengadakan program tersebut” 

(wawancara dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan 

pada tanggal 26 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Dari hasil penelitian Musfiroh et al (2017) mengatakan bahwa variabel 

pembiayaan dan monitoring usaha berpengaruh terhadap pendapatan nasabah 

UMKM yang melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah atau perbankan 

syariah tetapi tidak berpengaruh besar. Walaupun tidak besar pengaruhnya tetapi 

jika BPRS Dana Amanah Surakarta menetapkan program khusus tersebut bisa 

menjadi nilai tambah bagi perusahaan sendiri. 

Tidak adanya program khusus untuk pengembangan UMKM di BPRS 

Dana Amanah Surakarta membuat nasabah untuk mengikuti komunitas yang 

berkaitan dengan pengembangan usaha secara mandiri demi bisa mengembangkan 

dirinya dan usahanya agar tidak berhenti di tengah jalan. Hal ini sesuai dengan 

pemaparan dari ibu Neni, bahwa: 

“di BPRS Dana Amanah ini tidak ada semacam pelatihan untuk 

pengembangan usaha, saya secara mandiri mengikuti komunitas TDA 

(Tangan Di Atas) dimana komunitas ini sering membuat event seperti 

kunjungan ke pabrik roti sabita kemudian ke toko oleh-oleh yang ada di 

pasar legi agar para bibit wirausahanya mendapatkan ilmu sekaligus 

semangat dari para usahawan yang sukses dan komunitas TDA ini tidak 

ada hubungannya dengan BPRS Dana Amanah” (wawancara dengan ibu 

Neni nasabah pembiayaan pada tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

 

Mbak Efrika menambahkan terkait program khusus, beliau mengatakan 

bahwa: 
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“Setelah pemberian dana itu tidak ada pelatihan apapun terkait 

pengembangan UMKM mba” (wawancara dengan mbak Efrika nasabah 

pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

 

Ibu Sukamti menambahkan terkait program khusus, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Setelah pencairan itu pihak bank tidak memberikan pelatihan terkait 

pengembangan UMKM” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah 

pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa tidak adanya 

program pengembangan untuk UMKM membuat nasabah harus pandai mencari 

wadah untuk memperluas dan mengembangkan diri demi membuat usahanya 

berkembang 

2. Kendala dan tantangan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal 

usaha UMKM di Kota Surakarta 

a. Kesulitan dalam penyaluran pembiayaan kepada UMKM 

Dalam penyaluran pembiayaan kepada UMKM pastinya terdapat kendala 

yang dihadapi oleh suatu lembaga keuangan. Begitu pula dengan BPRS Dana 

Amanah Surakarta yang terdapat kendala saat proses perekrutan nasabah baru untuk 

melakukan pembiayaan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan bapak 

Muhammad Fajar Nugroho bahwa: 

“Kendala paling utama yang kami hadapi yaitu ketidaksediaan nasabah 

untuk melakukan pembiayaan di BPRS Dana Amanah ini serta terdapat 

banyaknya pesaing yang pembiayaannya lebih murah. Kalau dari sisi 

nasabahnya itu kesulitannya juga berbeda tergantung dari karakter 

nasabah itu sendiri. Jam terbang perlu, negosiasi juga perlu dan teknik cara 

berbicara karena antara orang satu dengan yang lain pasti beda, kemudian 

insting untuk membaca karakter jalan dan sudah paham” (wawancara 
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dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 

24 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Bapak Adhitama menambahkan kendala atau kesulitan yang dihadapinya 

dalam penyaluran pembiayaan, beliau mengatakan bahwa: 

“Kesulitan yang kita hadapi tentu terkait persaingan antar lembaga seperti 

bank-bank BUMN, kalau kita saingannya dengan bank umum seperti BNI, 

BRI karena di sana marginnya lebih murah. Biasanya nanti nasabah 

membandingkan angsuran di bank lain dengan di BPRS ini, nah itu yang 

menjadi persaingan” (wawancara dengan bapak Adhitama Account Officier 

pada tanggal 13 Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Berdasarkan observasi peneliti pada bulan November tahun 2022 bahwa 

di Kota Surakarta bank syariah bukan hanya BPRS Dana Amanah masih banyak 

bank lain seperti bank konvensional, bank syariah lain, koperasi, BMT dan lainnya. 

Sehingga persaingan dengan lembaga keuangan lain bisa menjadi kendala dalam 

memenuhi modal usaha UMKM di Kota Surakarta. 

Ibu Neni juga menyampaikan terkait perbandingan margin di bank 

konvensional dengan bank syariah, bahwa: 

“Sebenarnya margin di bank konvensional lebih murah dibandingkan di 

bank syariah apalagi KURnya jika dibandingkan agak jauh karena dulu 

sempat pernah melakukan pembiayaan di bank konvensional. Kalau di 

BPRS itu bedanya kurang lebih 1% atau 2% gitulah hitungannya akan 

tetapi tetap banyak perbedaan dan jauh perbandingannya” (wawancara 

dengan ibu Neni nasabah pembiayaan pada tanggal 03 Februari 2023 di 

lokasi usaha). 

Mbak Efrika juga menyampaikan perbandingan margin, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional memang 

lebih mahal marginnya, akan tetapi kalau di bank biasanya persyaratannya 

lebih susah” (wawancara dengan mbak Efrika nasabah pembiayaan pada 

tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 
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Ibu Sukamti juga menambahkan terkait pembahasan tersebut, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Memang kalau dibandingakan dengan bank konvensional, bank syariah 

lebih mahal menurut saya” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah 

pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa margin di bank 

konvensial lebih murah jika dibandingkan dengan BPRS Dana Amanah Surakarta. 

Dapat disimpulkan bahwa diperlukannya kemampuan para marketing 

dalam bersosialisasi dan bernegosiasi serta mempunyai strategi untuk menarik 

masyarakat yang masih awan dengan BPRS agar calon nasabah bersedia melakukan 

pembiayaan di BPRS tersebut. 

b. Kebijakan mengajukan pembiayaan 

Penerapan kebijakan atau syarat yang ditetapkan oleh BPRS Dana 

Amanah Surakarta dalam pengajuan pembiayaan bagi UMKM maupun perseroan 

yaitu data pribadi dan dokumen pendukung usaha seperti yang dikatakan oleh bapak 

Muhammad Fajar Nugroho bahwa: 

“Kebijakan yang harus dipenuhi adalah data pribadi komplit, mempunyai 

usaha atau data yang mendukung sumber pengembalian. Untuk dokumen 

yang dibutuhkan adalah surat permohonan pembiayaan, KTP, KK NPWP, 

surat nikah dan untuk usaha perseroan ditambah dengan pengurus PT, 

perizinan usaha, laporan keuangan dan NIB (nomor induk berusaha). 

Kalau usaha mikro terkadang kapabilitasnya terbatas, sebenarnya mampu 

untuk membuat laporan keuangan Cuma karena usaha keluarga yang 

mungkin tidak ada pertanggungjawaban secara administratif” (wawancara 

dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 

24 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Kapabilitas nasabah UMKM masih terbatas seperti tidak adanya laporan 

keuangan usaha sehingga membuat pihak BPRS Dana Amanah Surakarta 
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menanyakan secara langsung mengenai omset yang didapatkan serta memberikan 

edukasi dan masukan juga terhadap para nasabah. 

Terkait tidak adanya laporan keungan atau manajemen keuangan secara 

terstruktur juga disampaikan oleh ibu Neni salah satu dari nasabah pembiayaan 

yang bergerak dibidang usaha toko kelontong, bahwa: 

“Syarat pengajuan pembiayaan itu kan salah satunya menyertakan laporan 

keuangan, kalo secara rapi dokumen komputer sih enggak ada, kita hanya 

menggunakan struk, nota dan mutasi bank yang nanti bisa diakumulasikan 

dari pengeluaran dan pendapatan” (wawancara dengan ibu Neni nasabah 

pembiayaan pada tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Mbak Efrika juga menyampaikan terkait laporan keuangan yang 

disampaikan ke pihak BPRS, bahwa: 

“Saya tidak melampirkan laporan keuangan karena memang tidak ada, 

hanya saja waktu survey saya ditanya mengenai pengeluaran dan 

pemasukan yang nantinya pihak marketing yang menuliskan” (wawancara 

dengan mbak Efrika nasabah pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di 

lokasi usaha). 

Ibu Sukamti menambahkan terkait laporan keuangan yang disampaikan ke 

pihak BPRS, bahwa: 

“Saya tidak memiliki laporan keuangan yang terstruktur, pada saat 

pengempuluan dokumen saya hanya melampirkan struk pembelian barang 

dan mutasi bank” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah pembiayaan 

pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa ketika 

melengkapi dokumen pengajuan yang berkaitan dengan laporan keuangan, beliau 

hanya menggunakan struk dan nota yang diakumulasikan.  
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c. Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiayaan 

Tidak hanya kendala saja yang dihadapi oleh BPRS Dana Amanah 

Surakarta akan tetapi terdapat juga tantangan yang dihadapi pada saat pelaksanaan 

pembiayaan kepada nasabah yaitu digitalisasi untuk memudahkan nasabah dalam 

bertransaksi melalui smartphone seperti yang diungkapkan oleh bapak Muhammad 

Fajar Nugroho bahwa: 

“Selama ini tantangan yang dihadapi BPRS Dana Amanah adalah 

digitalisasi dimana itu sangat berpengaruh dalam dunia perbankan, karena 

mungkin di BPRS lain sudah menerapkan digitalisasi seperti, M-banking 

dimana ketika ingin membuka rekening bisa dari rumah lewat smartphone 

tanpa perlu datang kekantor dll. Dan untuk saat ini BPRS Dana Amanah 

Surakarta ini sudah mulai mengarah untuk melakukan digitalisasi” 

(wawancara dengan bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan 

pada tanggal 26 November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Sesuai dengan yang disampaikan oleh Yahya et al (2020) bahwa Secara 

global, Financial Technology (Fintech) merupakan salah satu layanan inovasi 

digital sektor keuangan yang sedang berkembang. Hal ini menjadi tantangan yang 

paling utama bagi BPRS Dana Amanah Surakarta karena di zaman sekarang sudah 

berkembang pesat sehingga akan tertinggal dengan bank lainnya jika tidak 

menerapkan fintech.  

Bapak Adhitama menambahkan terkait tantangan yang dihadapi dalam 

penyaluran pembiayaan, bahwa: 

“Tantangan yang kita hadapi tentu terkait pemahaman masyarakat tentang 

akad. Karena nasabah selama ini hanya tahunya pinjam uang, kalau kita 

syariah tantangannya uang itu harus jelas digunakan untuk apa sesuai 

akad. Yang susah dan menjadi tantangan sampai sekarang ya itu” 

(wawancara dengan bapak Adhitama Account Officier pada tanggal 13 

Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan terkait tantangan yang 

dihadapi oleh BPRS Dana Amanah Surakarta yang paling utama adalah kurangnya 
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pemahaman masyarakat terkait lembaga keuangan syariah dan belum adanya 

fasilitas yang menggunakan teknologi seperti mobile banking dan lain sebagainya. 

3. Pelayanan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha  

a. Sarana dan Prasarana BPRS Dana Amanah Surakarta 

Sarana dan prasarana yang ada di BPRS Dana Amanah Surakarta secara 

umum sudah lengkap, akan tetapi masih perlu adanya pembaruan. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh bapak Adhitama, bahwa: 

“Secara umum sarana dan prasarana di BPRS Dana Amanah Surakarta 

sudah lengkap dan sesuai, akan tetapi perlu ditingkatkan lagi seperti 

perkembangan digital. BPRS Dana Amanah Surakarta sudah mengarah 

untuk proses digitalisasi karena itu semua butuh persiapan karena mahal” 

(wawancara dengan bapak Adhitama Account Officier pada tanggal 13 

Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Terkait sarana dan prasarana yang ada di BPRS Dana Amanah Surakarta 

juga disampaikan oleh ibu Neni selaku nasabah, bahwa: 

“Sarana dan prasarana di BPRS Dana Amanah menurut saya sudah 

lengkap, hanya saja tidak ada mesin ATM dan mobile bankingnya, karena 

mungkin masih kecil seperti BMT dan koperasi” (wawancara dengan ibu 

Neni nasabah pembiayaan pada tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Mbak Efrika menambahkan terkait sarana dan prasarana yang tersedia, 

beliau mengatakan bahwa” 

“Untuk sarana dan prasarana yang disediakan oleh BPRS Dana Amanah 

menurut saya sudah lengkap, hanya kurang mobile bankingnya saja” 

(wawancara dengan mbak Efrika nasabah pembiayaan pada tanggal 28 

Februari 2023 di lokasi usaha). 

Ibu Sukamti juga menambahkan, beliau mengatakan bahwa: 

“Menurut saya sudah lengkap mba, kurangnya ya itu terkait aplikasi online 

nya” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah pembiayaan pada tanggal 28 

Februari 2023 di lokasi usaha). 
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Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan ibu Neni yang memaparkan bahwa sarana dan prasarana di 

BPRS Dana Amanah Surakarta sudah lengkap dan kekurangannya hanya tidak 

adanya mesin ATM dan Mobile Bangking.  

b. Kemampuan berkomunikasi dan pelayanan staff pembiayaan dengan nasabah 

UMKM 

Menurut Wathani & Kurniasih (2015) Perbankan harus mampu 

memberikan pelayanan prima karena pelayanan prima merupakan salah satu faktor 

utama dalam memberikan kepuasan kepada nasabah (consumer satisfaction). BPRS 

Dana Amanah Surakarta juga mempunyai strategi dalam pelayanan yang optimal 

untuk para nasabahnya agar selalu merasa aman dan nyaman dalam penggunaan 

jasa. Seperti yang disampaikan oleh bapak Adhitama, bahwa: 

“Strategi pelayanan agar nasabah merasa aman dan nyaman itu dengan 

cara bersikap ramah kepada para nasabah dan BPRS Dana Amanah 

Surakarta ini sudah dilindungi oleh OJK dan LPS jadi sudah aman. Para 

staff juga dalam melaksanakan tugasnya sudah sesuai kemampuan 

dibidangnya walaupun ada yang bukan lulusan dari jurusan perbankan dan 

pelayanannya pun bisa dikatakan sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh nasabah karena sampai saat ini belum ada komplen dari 

nasabah. Kemudian para staff pembiayaan dalam melayani nasabah juga 

sesuai dengan standart prosedur yang ada di BPRS Dana Amanah 

Surakarta ini” (wawancara dengan bapak Adhitama Account Officier pada 

tanggal 13 Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Bapak Muhammad Fajar Nugroho juga menambahkan terkait pelayanan 

kepada nasabah bahwa: 

“Strategi yang dilakukan untuk melayani nasabah itu biasanya dibagian 

frontliner seperti greeting, salam, sapa, senyum dan yang paling penting 

saling berkomunikasi. Dan dalam melayani nasabah staff pembiayaannya 

pun sudah sesuai kemampuan dibidangnya, kalau dilihat dari sisi marketing 

itu yang dicari kemampuan bernegosiasi dan pencapaiannya dan untuk tim 

marketing biasanya sering mengadakan sharing dan pelatihan agar selalu 

upgrade dan terus belajar mengembangkan diri. Marketing dalam melayani 
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nasabah selama ini sudah cukup di atas rata-rata dan untuk standar di 

BPRS Dana Amanah Surakarta itu selalu meningkat” (wawancara dengan 

bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 26 

November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Terkait sikap pelayanan dan cara berkomunikasi pegawai dengan nasabah 

juga disampaikan oleh ibu Neni selaku nasabah BPRS Dana Amanah Surakarta, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Saya sudah merasa aman dan nyaman melakukan pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta ini karena sikap dan sifat pegawainya itu ramah 

banget dan bahasanya itu mudah dipahami oleh kami yang orang awam, 

biasanya cara marketing berkomunikasi terkait angsuran menggunakan 

whatsapp untuk mempermudah dan mempersingkat waktu. Dan untuk 

marketingnya menurut saya juga sudah sesuai dengan tugasnya dalam 

pelayanannya” (wawancara dengan ibu Neni nasabah pembiayaan pada 

tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Mbak Efrika menambahkan terkait sikap pelayanan dan cara 

berkomunikasi pegawai, bahwa: 

“Iya mbak sudah merasa aman dan nyaman, karena orangnya ramah-

ramah, penggunaan bahasanya pun mudah saya mengerti dan sudah sesuai 

dengan tugasnya masing-masing” (wawancara dengan mbak Efrika 

nasabah pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Ibu Sukamti juga menambahkan terkait sikap pelayanan dan cara 

berkomunikasi pegawai, bahwa: 

“Pegawainya sikapnya ramah-ramah mbak jadi saya merasa senang, 

nyaman dan aman, untuk penggunaan istilah juga yang mudah dimengerti 

dan sudah sesuai dengan tugasnya” (wawancara dengan ibu Sukamti 

nasabah pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan beberapa nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa 

pelayanan di BPRS Dana Amanah Surakarta sudah baik dan sudah sesuai dengan 

prosedur sehingga beliau merasa aman dan nyaman melakukan pembiayaan di 

BPRS Dana Amanah Surakarta. 



68 
 

 
 

Marketing atau Account Officier di BPRS Dana Amanah Surakarta cepat 

tanggap dalam melayani atau menangani nasabah yang kesulitan memilih produk 

yang akan diambil. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pak Adhitama, 

bahwa: 

“Nasabah itu kan orang yang awam, belum praktisi seperti AO, kalo di sini 

kan sesuai dengan kegunaan seperti pembangunan rumah, melunasi 

hutang, bayar sekolah kan itu ada istilahnya sendiri, dan masyarakat itu 

taunya hanya pinjam uang saja tidak mengetahui mengenai akad, jadi kita 

sebagai AO harus menjelaskan untuk akad atau produk-produknya 

kemudian pada saat survey kita langsung mengobrol kebutuhannya untuk 

apa” (wawancara dengan bapak Adhitama Account Officier pada tanggal 

13 Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Tidak hanya cepat tanggap dalam hal menjelaskan mengenai produk dan 

akad saja akan tetapi dalam hal angsuran nasabah. BPRS Dana Amanah Surakarta 

memberikan tenggang waktu batas pembayaran angsuran perbulan, seperti yang 

disampaikan oleh ibu Neni, bahwa: 

“Semisal ada kesulitan nasabah khususnya pada saat pengangsuran pihak 

BPRS Dana Amanah Surakarta menangani dengan cepat tanggap dengan 

cara memberikan tenggang waktu yang awalnya harus dibayarkan diawal 

bulan diperbolehkan bayar diakhir bulan” (wawancara dengan ibu Neni 

nasabah pembiayaan pada tanggal 03 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Mbak Efrika menambahkan terkait kecepatan pegawai BPRS Dana 

Amanah dalam menanggapi nasabah, bahwa: 

“Pihak BPRS sepengetahuan saya cepat tanggap dalam menangani 

nasabah yang merasa kesulitan apalagi ketika dalam hal angsuran, 

biasanya pihak BPRS memberikan keringanan berupa tambahan waktu 

pembayaran sampai akhir bulan” (wawancara dengan mbak Efrika nasabah 

pembiayaan pada tanggal 28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Ibu Sukamti juga menambahkan terkait kecepatan pegawai BPRS Dana 

Amanah dalam menanggapi nasabah, bahwa: 

“Menurut saya sangat cepat tanggap ya mba, karena waktu awal mau 

ngambil pembiayaan dijelasin dulu produknya yang kemungkinan cocok 
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dengan kebutuhan saya apalagi pada saat saya merasa kesulitan dalam 

angsuran kemudian saya menghubungi pihak BPRS, itu nanti akan 

diberikan waktu tambahan pembayaran mbak biasanya sampai akhir 

bulan” (wawancara dengan ibu Sukamti nasabah pembiayaan pada tanggal 

28 Februari 2023 di lokasi usaha). 

Hasil analisa menggunakan Triangulasi Sumber yang mana dilakukan 

wawancara dengan nasabah pembiayaan yang memaparkan bahwa kecepatan dan 

tanggap marketing atau Account Officier dalam pelayanan kepada nasabah yang 

kesulitan mengenai pembayaran angsuran. 

Berdasarkan observasi peneliti pada bulan Februari 2023 bahwa lokasi 

usaha ibu Neni ini tepatnya berada di jalan gang kecil yang dekat dengan fly over 

sehingga membuat usaha sepi karena jalanan yang dulunya ramai semenjak adanya 

fly over ini menjadi jalan yang jarang dilewati kendaraan. Sehingga ibu Neni sempat 

mengalami kesulitan pada saat pembayaran angsuran.  

Untuk lokasi mbak Efrika juga berada di jalan dekat fly over akan tetapi 

tidak terpengaruh dengan adanya pembangunan fly over tersebut karena usaha yang 

dijalankan berupa isi ulang galon yang setiap hari dibutuhkan oleh semua orang, 

hanya saja pada saat musim hujan usaha beliau agak sepi. Sedangkan usaha ibu 

Sukamti terletak di dekat jalan raya sehingga usaha beliau berjalan lancar hanya 

saja saat terjadi pandemi Covid-19 usaha beliau agak sepi. 

c. Sikap staff pembiayaan ketika terjadi komplen 

Ketika terjadi komplen BPRS Dana Amanah Surakarta juga tentu memiliki 

prosedur dalam menangani komplen dari nasabah. Seperti yang dikatakan oleh 

bapak fajar, bahwa: 

“Penanganan komplen di BPRS Dana Amanah Surakarta sudah sesuai 

dengan standar, biasanya dilakukan dengan bertahap. Yang pertama itu 
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biasanya ditangani oleh front liner atau bisa juga AO nya kemudian jika 

masih belum terkendali maka dibantu oleh rekan sesama AO, nah semisal 

nasabah belum puas maka akan dihadapkan dengan kepala bagian yaitu 

saya sendiri dan yang terakhir jika masih belum terkendali juga maka 

dihadapkan dengan pimpinan. Akan tetapi sebisa mungkin akan kita 

tangani agar masalahnya tidak sampai ke pimpinan” (wawancara dengan 

bapak Muhammad Fajar Nugroho Kabag Pembiayaan pada tanggal 24 

November 2022 di BPRS Dana Amanah). 

Pak Adhitama menambahkan terkait pembahasan di atas, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sampai saat ini belum ada yang pernah komplen terkait pelayanan di 

BPRS Dana Amanah Surakarta” (wawancara dengan bapak Adhitama 

Account Officier pada tanggal 13 Desember 2022 di BPRS Dana Amanah). 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta sudah baik karena sudah memiliki prosedur dalam 

pelayanan khususnya ketika terjadi komplen dan prosedur tersebut dibuat dengan 

tetap mementingkan kenyamanan dan keamanan nasabah sehingga nasabah 

tersebut tetap merasa dihargai. 

4.3.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan diperoleh hasil bahwa 

BPRS Dana Amanah sudah berkontribusi dalam pemenuhan modal usaha UMKM 

di Kota Surakarta dilihat dari produk yang disediakan akan tetapi memang masih 

kecil karena masih sedikit memberikan pembiayaan untuk UMKM di Kota 

Surakarta dan hanya sekedar membantu dalam hal penambahan modalnya saja tidak 

dengan fasilitas pendukung untuk UMKM. Walaupun demikian berdasarkan 

penelitian yang dilakukan kontribusi BPRS Dana Amanah sudah sangat membantu 

untuk beberapa UMKM yang menjadi nasabah untuk mengembangkan usaha yang 

dimilikinya. 
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1. Kontribusi BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha  

a. Produk Pembiayaan BPRS Dana Amanah dalam Pemenuhan Modal Usaha 

UMKM di Kota Surakarta 

BPRS Dana Amanah merupakan salah satu alternatif yang digunakan 

nasabah untuk memenuhi kebutuhan modal usaha dengan menerima pembiayaan 

menggunakan berbagai macam akad seperti akad murabahah, akad musyarakah 

mutanaqisoh (MMQ) dan hawalah. Produk yang ditawarkan BPRS Dana Amanah 

ialah pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan pembiayaan konsumtif. 

b. Batas minimal Pembiayaan 

BPRS Dana Amanah menyediakan dana untuk seluruh pembiayaannya 

adalah sebesar Rp. 68.000.000.000 sedangkan untuk pembiayaan UMKM sendiri 

BPRS Dana Amanah menyediakan dana senilai Rp. 30.000.000.000. BPRS Dana 

Amanah memiliki kebijakan bahwa dalam pengajuan pembiayaan untuk pelaku 

UMKM adalah minimal diatas Rp. 10.000.000 agar dapat menutup beban 

operasionalnya, akan tetapi dana pinjaman akan disesuaikan pula dengan jaminan 

yang digunakan. 

c. Kriteria BPRS Dana Amanah sebelum memberi pembiayaan 

Kriteria yang pertama kali dilihat BPRS Dana Amanah adalah 

mempertahankan usahanya, pengalaman usaha dan kapasitas yang cukup melalui 

analisis 6C dan kesesuain usaha dengan syariat Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian, penyebab masih kecilnya kontribusi BPRS 

Dana Amanah adalah: 
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a. Kurangnya pengembangan strategi pemasaran 

BPRS Dana Amanah Surakarta mempromosikan produknya khususnya 

produk pembiayaan kepada UMKM dengan cara mendatangi masyarakat door to 

door dan hanya dengan menyebarkan brosur kepada masyarakat dimana ketika 

berhasil mendapatkan nasabah baru nantinya nasabah tersebut akan mengajak 

kenalannya untuk melakukan pembiayaan di BPRS Dana Amanah Surakarta juga. 

Akan tetapi hal ini dirasa kurang maksimal karena kemungkinan hanya disekitar 

wilayah BPRS sehingga kurang efektif. 

Namun melalui BPRS Dana Amanah yang mengadakan workshop, 

seminar dan kegiatan publisitas, dapat mempromosikan produk kepada masyarakat 

dan pelajar secara lebih luas dan dapat menyadarkan lebih banyak masyarakat di 

Kota Surakarta. Seiring popularitas BPRS Dana Amanah yang semakin meningkat 

dan semakin banyak masyarakat yang tertarik untuk menggunakan layanan BPRS 

Dana Amanah, pengalaman mereka bersama BPRS Dana Amanah akan mendorong 

mereka untuk mereview lebih banyak orang dan dapat meningkatkan penjualan. 

Seperti yang dikatakan oleh Sunardi (2021) bahwa Agar lembaga 

keuangan syariah lebih dekat dan dapat diterima di kalangan dunia usaha, 

khususnya unit usaha UMKM maka pihak lembaga keuangan syariah harus pro 

aktif datang kepada masyarakat untuk mensosialisasikan produk produknya. 

b. Tidak adanya program khusus terkait pengembangan UMKM 

Bagi pelaku UMKM pendampingan dan pelatihan pengembangan usaha 

sangat dibutuhkan oleh mereka untuk menambah dan memperluas pengetahuan, 

sedangkan di BPRS Dana Amanah Surakarta tidak memiliki program tersebut 
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hanya terdapat diskusi antar nasabah dengan marketing ketika terjadi masalah 

dalam usahanya. Sehingga peran BPRS untuk menyediakan fasilitas 

pengembangan diri untuk UMKM sangat penting. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Indrarini (2017) dalam memberikan 

permodalan, BPRS juga perlu memberikan penyuluhan atau sosialisasi kepada 

nasabahnya, baik dalam hal skill building, pengelolaan keuangan, maupun pelatihan 

sosiologi agama, agar menjadi lebih baik.  

Dari hasil penelitian Musfiroh et al (2017) mengatakan bahwa variabel 

pembiayaan dan pemantauan usaha memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

nasabah UMKM yang dibiayai oleh lembaga keuangan syariah atau bank, namun 

tidak signifikan. Dampaknya tidak besar, namun BPRS Dana Amanah Surakarta 

dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan itu sendiri apabila memiliki 

program khusus. 

Menurut hasil penelitian Fathurrahman & Fadilla (2019) variabel 

pendampingan berpengaruh positif signifikan terhadap perkembangan modal 

nasabah UMKM. Hal ini dikarenakan jika bank syariah memberikan fasilitas 

pendukung kepada nasabahnya seperti nasehat, pembinaan, bimbingan, dukungan, 

dan layanan informasi yang sesuai dengan harapannya, maka akan mempengaruhi 

kenyamanan dan kelancaran nasabahnya dalam melakukan transaksi keuangan 

dengan bank syariah.  

Dari hasil penelitian Paramita et al (2019) UKM didukung tidak hanya 

oleh pendanaan yang tersedia, tetapi juga oleh faktor lain seperti memperbarui 

pengetahuan bisnis dan mendukung inovasi. Begitupun dalam penelitian Ismail & 
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Soemitra (2022) bahwa perusahaan yang didukung penuh oleh institusi mengurangi 

tingkat kesalahan bisnis. 

Dari hasil penelitian Diana (2019) Sebagian besar UMK yang memiliki 

sedikit pendidikan atau semangat kewirausahaan membutuhkan pelatihan dalam 

motivasi bisnis (kewirausahaan), keterampilan manajemen (pemasaran, produksi, 

sumber daya manusia, keuangan) dan keterampilan teknis. 

2. Kendala dan tantangan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal 

usaha 

Berdasarkan hasil penelitian, kendala yang dihadapi BPRS Dana Amanah 

dalam pemenuhan modal usaha UMKM di Kota Surakarta yaitu: 

a. Ketidaksediaan UMKM menjadi nasabah pembiayaan di BPRS Dana Amanah 

Surakarta 

Kebanyakan pelaku usaha UMKM lebih memilih melakukan pembiayaan 

di bank konvensional dikarenakan memiliki margin yang lebih murah dari pada di 

perbankan syariah, menurut mereka perbandingan margin antara bank konvensional 

dengan bank syariah sangat jauh sehingga membuat mereka memutuskan 

mengambil pembiayaan di bank konvensional.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ilham & Hariyani (2020) harga 

produk keuangan yang terkadang lebih tinggi oleh LKS dibandingkan dengan bank 

umum juga mempengaruhi kurangnya minat masyarakat untuk mengakses produk 

keuangan LKS. Sebab harga tersebut tergolong tinggi bagi UMKM-nya, khususnya 

UMKM berpenghasilan rendah. 

 



75 
 

 
 

b. Banyak lembaga keuangan yang ada di Kota Surakarta 

Kota Surakarta memiliki banyak lembaga keuangan syariah bukan hanya 

BPRS Dana Amanah masih banyak bank lain seperti bank konvensional, bank 

syariah lain, koperasi, BMT dan lainnya. Sehingga terdapat persaingan dengan 

lembaga keuangan lain dalam memenuhi modal usaha UMKM di Kota Surakarta. 

c. UMKM tidak memiliki laporan keuangan 

Kebanyakan UMKM tidak memiliki laporan keuangan yang terstruktur 

dan rapi apalagi yang mempunyai latar belakang pendidikan rendah, mereka 

biasanya hanya membuat catatan manual ataupun mengumpulkan nota dan struk 

pengeluaran yang nantinya dapat diakumulasikan untuk melihat untung atau rugi 

usaha mereka.  

Berdasarkan hasil penelitian, tantangan yang dihadapi BPRS Dana 

Amanah dalam pemenuhan modal usaha UMKM di Kota Surakarta yaitu: 

a. Belum adanya digitalisasi dalam operasional 

BPRS Dana Amanah Surakarta belum menggunakan sistem operasional 

digital seperti mobile banking dan mesin ATM yang dapat memudahkan nasabah 

dalam menggunakan berbagai layanan yang ada, sehingga hal tersebut dapat 

membuat BPRS tertinggal dengan lembaga keuangan lainnya yang sudah 

menggunakan sistem digital. Sesuai yang disampaikan oleh Yahya et al (2020) 

bahwa Financial technology (Fintech) adalah salah satu layanan inovasi digital 

yang berkembang di sektor keuangan di seluruh dunia. 

Dari hasil penelitian Hamzah & Suhardi (2019) bahwa Teknologi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap inklusi keuangan. Artinya 
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lembaga perantara keuangan hadir untuk memenuhi kebutuhan para pelaku bisnis. 

Selain melakukan kegiatan bisnis, lembaga keuangan perlu melakukan inovasi 

dalam kegiatan usahanya, seperti berkolaborasi dengan FinTech. 

b. Minimnya pengetahuan masyarakat akan perbankan syariah  

Sejauh ini masyarakat mengetahui terkait perbankan syariah hanya sebatas 

pinjam uang namun tidak memahami produk dan akad di bank syariah bagaimana 

serta kejelasan dana digunakan untuk apa saja. Sehingga diperlukan banyak 

sosialisasi kepada masyarakat agar memperdalam pengetahuan tentang bank 

syariah. Dilihat dari hasil penelitian Azmi & Riyaldi (2019) bahwa pengetahuan 

berpengaruh besar terhadap minat pengusaha UMKM yang mengajukan pinjaman 

ke bank syariah. 

Hasil penelitian Ahyar (2019) dalam rangka memperluas jaringan atau 

akses pelaku UMKM terhadap pembiayaan syariah, selain pembukaan cabang juga 

harus dilakukan kontak yang luas dengan pelaku UMKM terkait dengan instrumen 

keuangan syariah. Penguatan kerjasama dengan pelaku UMKM, pengembangan 

sistem financial technology bagi pelaku UMKM, dll. 

3. Pelayanan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha  

Berdasarkan hasil penelitian, pelayanan yang diberikan oleh BPRS Dana 

Amanah Surakarta sudah bagus karena sarana dan prasarana yang tersedia sudah 

lengkap namun masih tetap ada pembaruan. Nasabah yang menerima pembiayaan 

di BPRS Dana Amanah Surakarta sangat terbantu kebutuhan modal usahanya 

karena nasabah bisa membeli perlengkapan usaha dan kebutuhan lainnya sehingga 

bisa mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan. 
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BPRS Dana Amanah Surakarta memiliki strategi yang optimal dalam 

pelayanan untuk para nasabahnya agar selalu merasa aman dan nyaman dalam 

penggunaan jasa. Kemampuan marketing dalam melayani nasabah pembiayaan 

sudah sesuai dimana komunikasi dengan nasabah menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dan ketika nasabah mengalami kesulitan marketing cepat tanggap 

dalam menanganinya, hal ini dapat membuat nasabah merasa senang dan puas 

sehingga tidak ada kemungkinan terjadinya komplen. 

Menurut Nurhadi (2018) karyawan harus memberikan pelayanan prima 

kepada konsumen. Karyawan diharapkan mampu memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen sehingga pelayanan yang diberikan memuaskan mereka. 

Hasil penelitian Risal (2019) Sumber Daya Manusia (SDM) yang bekerja di bank 

syariah sebaiknya lebih memilih lulusan sarjana ekonomi atau perbankan syariah 

atau minimal memahami dan menguasai sistem ekonomi syariah. Tujuannya adalah 

untuk memastikan kepatuhan syariah diterapkan dengan baik dan keahlian 

perbankan syariah tertanam dan terus disempurnakan. 

BPRS Dana Amanah Surakarta memiliki prosedur dalam pelayanan 

khususnya ketika terjadi komplen, hal tersebut dinilai sudah baik karena prosedur 

tersebut dibuat dengan tetap mementingkan kenyamanan dan keamanan nasabah 

sehingga nasabah tersebut tetap merasa dihargai. Prosedur dilakukan secara 

bertahap yang nantinya jika masalah nasabah belum diselesaikan oleh customer 

service, account officer maupun head financing akan dihadapkan dengan pimpinan.  

Sesuai dengan yang disampaikan oleh Wathani & Kurniasih (2015) 

pelanggan dapat menjadi tidak puas ketika ada layanan yang buruk dan tidak 
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memenuhi standar yang mereka inginkan. Ketidakpuasan nasabah terhadap 

pelayanan yang diterima menyebabkan nasabah frustasi, word of mouth (WOM) 

negatif, nasabah beralih ke bank lain, dan faktor lain yang mempengaruhi 

kelangsungan usaha bank (Business Sustainability).  

Ilyas (2017) dalam penelitiannya mengatakan modal utama lembaga 

keuangan sebagai perantara adalah kredibilitas yang berarti kepercayaan pelanggan 

dan masyarakat luas. Di sisi lain, modal kedua dari lembaga keuangan adalah 

profesionalisme yang dikelola dan amankan dana mereka sehingga eksistensi dan 

kelangsungan hidup lembaga keuangan dipertaruhkan. Selaras dengan penelitian 

Azmi & Riyaldi (2019) bahwa reputasi berdampak besar terhadap minat pengusaha 

UMKM yang mengajukan pinjaman ke bank syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan bab sebelumnya, maka penelitian “Kontribusi BPRS 

Dana Amanah dalam Memenuhi Modal Usaha UMKM di Kota Surakarta.” 

menghasilkan hasil sebagai berikut: 

1. BPRS Dana Amanah  sudah berkontribusi dalam pemenuhan modal usaha 

UMKM di Kota Surakarta dilihat dari produk yang disediakan hanya sekedar 

membantu dalam hal penambahan modalnya saja tidak dengan fasilitas 

pendukung untuk UMKM sehingga penyebab minimnya kontribusi yang 

diberikan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha disebabkan 

oleh kurangnya pengembangan strategi pemasaran dimana BPRS Dana 

Amanah Surakarta mempromosikan produknya khususnya produk pembiayaan 

kepada UMKM dengan cara mendatangi masyarakat door to door dan hanya 

dengan menyebarkan brosur kepada masyarakat. BPRS Dana Amanah 

Surakarta tidak memiliki program khusus terkait pengembangan UMKM 

hanya terdapat diskusi antar nasabah dengan marketing ketika terjadi masalah 

dalam usahanya. 

2. Kendala dan tantangan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha 

UMKM di Kota Surakarta. Kendala yang dihadapi adalah Ketidaksediaan 

UMKM menjadi nasabah pembiayaan di BPRS Dana Amanah Surakarta 

disebabkan perbandingan margin antara bank konvensional dengan bank 

syariah sangat jauh sehingga membuat mereka memutuskan mengambil 

pembiayaan di bank konvensional. Banyaknya lembaga keuangan syariah di 
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Kota Surakarta bukan hanya BPRS Dana Amanah masih banyak bank lain 

Sehingga terdapat persaingan dengan lembaga keuangan lain dalam memenuhi 

modal usaha. UMKM tidak memiliki laporan keuangan yang terstruktur dan 

rapi, mereka biasanya hanya membuat catatan manual ataupun mengumpulkan 

nota dan struk pengeluaran. Sedangkan untuk tantangan yang dihadapi adalah 

BPRS Dana Amanah Surakarta belum menggunakan sistem operasional digital 

seperti mobile banking dan mesin ATM yang dapat memudahkan nasabah 

dalam menggunakan berbagai layanan yang ada. Minimnya pengetahuan 

masyarakat terhadap perbankan syariah seperti mengetahui hanya sebatas 

pinjam uang namun tidak memahami produk dan akad di bank syariah 

bagaimana serta kejelasan dana digunakan untuk apa saja. 

3. Pelayanan yang dilakukan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal 

usaha UMKM di Kota Surakarta sudah bagus karena sarana dan prasarana yang 

tersedia sudah lengkap namun masih tetap ada pembaruan. BPRS Dana 

Amanah Surakarta memiliki strategi yang optimal dalam pelayanan untuk para 

nasabahnya agar selalu merasa aman dan nyaman dalam penggunaan jasa. 

BPRS Dana Amanah Surakarta memiliki prosedur dalam pelayanan khususnya 

ketika terjadi komplen, hal tersebut dinilai sudah baik karena prosedur tersebut 

dibuat dengan tetap mementingkan kenyamanan dan keamanan nasabah 

sehingga nasabah tersebut tetap merasa dihargai. 
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5.2 Saran  

Di bawah ini adalah saran yang dibuat untuk BPRS Dana Amanah 

Surakarta, antara lain: 

1. BPRS Dana Amanah Surakarta dapat meningkatkan kontribusinya khususnya 

pada usaha yang benar-benar memerlukan dana untuk menambah kebutuhan 

modal usaha mereka, karena kondisi sekarang ini sangat sulit untuk mendapat 

pekerjaan dan masyarakat yang ingin mempunyai usaha harus mempunyai 

modal yang cukup. 

2. Diharapkan BPRS Dana Amanah Surakarta dapat mengembangkan 

pembiayaan yang dilakukannya, memudahkan proses pembiayaan dan 

ditingkatkan lagi pemasarannya agar lebih banyak masyarakat tertarik untuk 

melakukan pembiayaan usaha di BPRS Dana Amanah Surakarta dengan cara 

mengadakan sosialisasi, seminar, ataupun iklan di televisi yang memberikan 

edukasi kepada masyarakat agar lebih mengetahui tentang bank syariah 

sehingga makin banyak masyarakat yang menggunakan jasa perbankan 

syariah. 

Di bawah ini adalah saran yang dibuat untuk para peneliti selanjutnya, 

antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya yang menggunakan tema yang sama sebaiknya sampel 

yang digunakan dalam penelitian sebaiknya ditambah agar bisa 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar. Lalu peneliti juga bisa 

melakukan penelitian tidak hanya untuk pembiayaan UMKM saja tetapi bisa 
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untuk pembiayaan yang lain. Hal ini dikarenakan adanya risiko yang berbeda 

antara setiap jenis pembiayaan. 

2. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya dalam melakukan penelitian 

menambahkan jumlah narasumber dan menambahan data berupa angka dari 

laporan keuangan pada lembaga keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

 

 

Lampiran 2 Daftar Wawancara 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “Kontribusi Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Dana Amanah dalam Pemenuhan Modal Usaha UMKM di 

Surakarta”. Berikut daftar pertanyaan wawancara sesuai dengan rumusan masalah: 

No Pertanyaan 

Pokok 

Indikator Sub Pertanyaan Informan 

1. Kontribusi 

apa yang 

diberikan 

BPRS dalam 

usaha 

pengembang

an UMKM 

di 

Surakarta? 

 

Penyaluran 

Dana 

1. Produk apa saja yang 

diberikan BPRS dalam 

memenuhi modal usaha 

UMKM? 

2. Produk pembiayaan apa 

yang paling banyak 

diambil oleh para 

UMKM? 

3. Akad apa saja yang 

digunakan dalam produk 

pembiyaan? 

4. Apa saja kebijakan untuk 

mengajukan 

pembiayaan? 

5. Bagaimana proses 

peminjaman di BPRS 

Bapak Adit 

(AO) dan 

Bapak fajar 

(Head 

Financing) 

Serta 

Nasabah 

pembiayaan 

(UMKM) 

Bulan

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan Proposal X X X

2 Konsultasi X X X X

3
Pendaftaran Ujian 

Seminar Proposal X

4
Pendaftaran Ujian 

Seminar Proposal X

5 Revisi Proposal X

6 Pengumpulan Data X X X

7 Analisis Data X X

8
Penulisan Akhir 

Naskah Skripsi X X

9
Pendaftaran 

Munaqasah X

10 Munaqasah X

11 Revisi Skripsi X X

AprilDesember Januari Maret
No

Agustus September Oktober November
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Dana Amanah 

Surakarta? 

6. Apakah ada ketentuan 

dalam limit pembiayaan 

di BPRS Dana Amanah 

Surakarta?  

7. Apa saja jenis jaminan 

yang dapat digunakan 

nasabah untuk 

melakukan pembiayaan? 

8. Proses pencairan 

membutuhkan waktu 

berapa lama? 

9. Bagaimana sistem 

pembayaran angsuran? 

Apakah dengan sistem 

bulanan?  

10. Apa hal pertama 

atau kriteria yang dilihat 

BPRS Dana Amanah 

Surakarta dalam 

memberikan 

pembiayaan, khususnya 

UMKM? 

11. Apakah pelaku 

UMKM yang melakukan 

pembiayaan harus yang 

sudah memiliki 

pengalaman dan waktu 

usaha yang sudah 

bertahun-tahun? 

12. Tindakan apa yang 

dilakukan BPRS Dana 

Amanah Surakarta 

selanjutnya setelah 

memberikan pembiayaan 

kepada nasabah? 

13. Apakah terdapat 

program khusus terkait 

peningkatan usaha 

UMKM, seperti 

pelatihan, pendampingan 

dan monitoring? 

14. Mengapa BPRS 

Dana Amanah Surakarta 

tidak mengadakan 
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pelatihan untuk UMKM 

terkait pengembangan 

usaha? 

15. Bagaimana cara 

BPRS mempromosikan 

produk-produknya? 

 

Khusus Nasabah 

1. Sudah berapa lama 

menjalankan usaha 

tersebut? 

2. Apa yang membuat anda 

memutuskan untuk 

membangun usaha 

tersebut? 

3. Pengalaman apa yang 

sudah didapatkan dalam 

berusaha? 

4. Sebelumnya modal usaha 

bapak/ibu dari mana 

saja? 

5. Apakah sebelumnya 

pernah melakukan 

pembiayaan di perbankan 

lain? 

6. Kenapa bapak/ibu 

tertarik mengambil 

pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta?  

7. Tahu dari mana sistem 

pengajuannya? 

8. Dana pembiayaannya 

digunakan untuk apa 

saja? 

9. Dalam penggunaan dana 

tersebut adakah 

pendampingan dari pihak 

BPRS? 

10. Apakah usaha 

bapak/ibu mengalami 

peningkatan setelah 

menerima pembiayaan 

tersebut? 

11. Apakah kebutuhan 

modal bapak/ibu 

terpenuhi setelah 
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melakukan pembiayaan 

pada BPRS Dana 

Amanah Surakarta? 

12. Apakah setelah 

mendapatkan 

pembiayaan dari BPRS 

Dana Amanah Surakarta 

ekonomi anda 

meningkat? 

13. Apa dalam melakukan 

pembayaran selalu 

mudah?  

14. Apakah angsuran 

perbulannya sesuai 

dengan pendapatan yang 

bapak/ibu terima? 

15. Apakah setelah 

mendapatkan 

pembiayaan dari BPRS 

Dana Amanah Surakarta 

ada perbedaaan dari 

tempat tinggal 

bapak/ibu? 

16. Apakah setelah 

mendapatkan 

pembiayaan dari BPRS 

Dana Amanah Surakarta 

pendapatan yang 

bapak/ibu dapatkan 

membantu memenuhi 

kebutuhan pokok 

keluarga? 

17. Apakah anda 

menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk 

ditabung? 

 

 

2 Bagaimana 

Pelayanan 

yang 

diberikan 

oleh BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakarta 

- Tangible 

(terlihat/te

rjamah) 

- Reliability 

(kehandala

n) 

Tangible: 

1. Apakah sarana dan 

prasarana di BPRS Dana 

Amanah Surakarta 

sudah lengkap sesuai 

dengan kebutuhan 

nasabah? 

Bapak Adit 

(AO) dan 

Bapak fajar 

(Head 

Financing) 

serta 

Nasabah 
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terhadap 

para 

nasabah? 

- Responsiv

eness 

(tanggap) 

- Assurance 

(jaminan) 

- Empathy 

(empati) 

2. Apakah produk-produk 

pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan para 

nasabah? 

3. Apa strategi yang 

dilakukan para staff 

pembiayaan dalam 

melayani nasabah agar 

nasabah merasa 

nyaman? 

 

Reliability: 

1. Apakah staff 

pembiayaan di BPRS 

sudah sesuai dengan 

kemampuan 

dibidangnya? 

2. Apakah staff 

pembiayaan dalam 

menjalankan 

pekerjaannya sudah 

sesuai apa yang 

diharapkan UMKM? 

3. Apakah staff 

pembiayaan sudah 

melayani nasabah 

sesuai dengan prosedur 

BPRS? 

4. Apakah staff 

pembiayaan dalam 

berkomunikasi dengan 

nasabah menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami oleh nasabah? 

 

Responsiveness: 

1. Apakah ada nasabah 

yang mengalami 

kesulitan pada saat akan 

memilih produk 

pembiayaan? 

2. Apakah staff 

pembiayaan cepat 

tanggap dalam 

pembiayaan 

(UMKM) 
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menangani kesulitan 

nasabah khususnya 

UMKM? 

3. Apakah ada nasabah 

yang memberikan 

komplen terkait 

pelayanan BPRS? 

4. Ketika terjadi komplen 

dari nasabah apakah 

yang dilakukan staff 

pembiayaan sudah 

sesuai dengan standar 

BPRS? 

 

Assurance: 

1. Apakah sikap atau 

perilaku staff 

pembiayaan sudah 

mampu memberikan 

kepercayaan dan rasa 

aman terhadap nasabah 

khususnya UMKM? 

 

Empathy: 

1. Apakah staff karyawan 

melakukan upaya 

komunikasi untuk 

memahami kebutuhan 

dan keinginan nasabah? 

2. Apakah produk yang 

diambil oleh nasabah 

umkm sudah sesuai 

kebutuhan dan 

keinginan para nasabah? 

4 Kendala dan 

Tantangan  

 1. Apa kendala yang 

dihadapi BPRS Dana 

Amanah Surakarta dalam 

penyaluran pembiayaan 

kepada UMKM? Apakah 

tidak ada kesulitan dalam 

penyaluran pembiayaan 

kepada UMKM? 

2. Tantangan apa yang 

dihadapi BPRS Dana 

Amanah Surakarta dalam 

Bapak Adit 

(AO) dan 

Bapak fajar 

(Head 

Financing) 



95 
 

 
 

penyaluran pembiayaan 

kepada UMKM? 

 

Lampiran 3 Transkip Wawancara 

Transkrip Wawancara 

BPRS Dana Amanah Surakarta 

Narasumber  : Bapak Muhammad Fajar Nugraha 

Jabatan  : Kepala Bagian Pembiayaan 

Tgl wawancara : 24 & 26 November 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Produk apa saja 

yang diberikan 

BPRS dalam 

memenuhi modal 

usaha UMKM? 

 

Pembiaayaan untuk UMKM BPRS Dana Amanah 

Surakarta ada 3 yaitu Modal Kerja yaitu, pembiayaan 

yang diberikan kepada nasabah untuk mengembangkan 

usahanya dengan dasar perhitungan dari pendapatannya 

selama berusaha. Pembiayaan Investasi yaitu, 

pembiayaan yang diberikan untuk mendukung usaha 

para nasabah misalnya pada usaha kelontong digunakan 

untuk kulakan dll. Pembiayaan Konsumtif yaitu, 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

modal kerjanya dan investasinya sudah oke jadi hanya 

untuk konsumtifnya saja untuk yang paling banyak 

diambil oleh nasabah UMKM atau yang mempunyai 

usaha disini itu ya Pembiayaan Modal Kerja 

2 Apa saja 

kebijakan untuk 

mengajukan 

pembiayaan? 

Kebijakan yang harus dipenuhi adalah data pribadi 

komplit, mempunyai usaha atau data yang mendukung 

sumber pengembalian. Untuk dokumen yang 

dibutuhkan adalah surat permohonan pembiayaan, 

KTP, KK NPWP, surat nikah dan untuk usaha 

perseroan ditambah dengan pengurus PT, perizinan 

usaha, laporan keuangan dan NIB (nomor induk 

berusaha). Kalau usaha mikro terkadang kapabilitasnya 

terbatas, sebenarnya mampu untuk membuat laporan 

keuangan Cuma karena usaha keluarga yang mungkin 

tidak ada pertanggungjawaban secara administratif 

3 Apakah ada 

ketentuan dalam 

limit pembiayaan 

di BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta? 

Ketentuan itu kaitannya dengan modal BPRS Dana 

Amanah Surakarta sendiri karena kami tidak ingin 

bersaing dengan bank atau koperasi lainnya. Aturan 

awalnya itu Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 tapi rata-rata 

karena kaitannya dengan beban operasional para 

marketing atau Account Officier sudah 

mengkondisikan diatas Rp 10.000.000. Sebenarnya bisa 

kalau hanya Rp 5.000.000 ataupun Rp 6.000.000 saja 

akan tetapi tidak menutup untuk operasional, sedangkan 
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untuk perseroan terbatas (PT) maksimal Rp 

200.000.000 

4 Apakah ada 

program khusus 

terkait 

pengembangan 

usaha UMKM, 

seperti pelatihan, 

pendampingan 

dan monitoring? 

Selama ini secara formal tidak ada program khusus akan 

tetapi ketika nasabah mengalami permasalahan dalam 

usahanya biasanya nanti kita undang ke kantor ataupun 

kita yang mendatangi nasabah di tempat usaha untuk 

diajak berdiskusi untuk memecahkan permasalahan 

yang terjadi secara bersama-sama. Alasannya adalah di 

BPRS Dana Amanah Surakarta ini karena perbedaan 

jenis usaha yang dijalankan oleh para nasabah 

sehinggan kita belum mengarah untuk mengadakan 

program tersebut 

5 Apa strategi yang 

dilakukan para 

staff pembiayaan 

dalam melayani 

nasabah agar 

nasabah merasa 

nyaman? 

 

Strategi yang dilakukan untuk melayani nasabah itu 

biasanya dibagian frontliner seperti greeting, salam, 

sapa, senyum dan yang paling penting saling 

berkomunikasi  

6 Apakah staff 

pembiayaan di 

BPRS sudah 

sesuai dengan 

kemampuan 

dibidangnya? 

Dalam melayani nasabah staff pembiayaannya pun 

sudah sesuai kemampuan dibidangnya, kalau dilihat 

dari sisi marketing itu yang dicari kemampuan 

bernegosiasi dan pencapaiannya dan untuk tim 

marketing biasanya sering mengadakan sharing dan 

pelatihan agar selalu upgrade dan terus belajar 

mengembangkan diri 

7 Apakah staff 

pembiayaan 

sudah melayani 

nasabah sesuai 

dengan prosedur 

BPRS? 

Marketing dalam melayani nasabah selama ini sudah 

cukup di atas rata-rata dan untuk standar di BPRS Dana 

Amanah Surakarta itu selalu meningkat 

8 Ketika terjadi 

komplen dari 

nasabah apakah 

yang dilakukan 

staff pembiayaan 

sudah sesuai 

dengan standar 

BPRS? 

Penanganan komplen di BPRS Dana Amanah Surakarta 

sudah sesuai dengan standar, biasanya dilakukan 

dengan bertahap. Yang pertama itu biasanya ditangani 

oleh front liner atau bisa juga AO nya kemudian jika 

masih belum terkendali maka dibantu oleh rekan 

sesama AO, nah semisal nasabah belum puas maka 

akan dihadapkan dengan kepala bagian yaitu saya 

sendiri dan yang terakhir jika masih belum terkendali 

juga maka dihadapkan dengan pimpinan. Akan tetapi 

sebisa mungkin akan kita tangani agar masalahnya tidak 

sampai ke pimpinan 

9 Apa kendala 

yang dihadapi 

Kendala paling utama yang kami hadapi yaitu 

ketidaksediaan nasabah untuk melakukan pembiayaan 
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BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta dalam 

penyaluran 

pembiayaan 

kepada UMKM? 

di BPRS Dana Amanah ini serta terdapat banyaknya 

pesaing yang pembiayaannya lebih murah. Kalau dari 

sisi nasabahnya itu kesulitannya juga berbeda 

tergantung dari karakter nasabah itu sendiri. Jam 

terbang perlu, negosiasi juga perlu dan teknik cara 

berbicara karena antara orang satu dengan yang lain 

pasti beda, kemudian insting untuk membaca karakter 

jalan dan sudah paham 

10 Tantangan apa 

yang dihadapi 

BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta dalam 

penyaluran 

pembiayaan 

kepada UMKM? 

Selama ini tantangan yang dihadapi BPRS Dana 

Amanah adalah digitalisasi dimana itu sangat 

berpengaruh dalam dunia perbankan, karena mungkin 

di BPRS lain sudah menerapkan digitalisasi seperti, M-

banking dimana ketika ingin membuka rekening bisa 

dari rumah lewat smartphone tanpa perlu datang 

kekantor dll. Dan untuk saat ini BPRS Dana Amanah 

Surakarta ini sudah mulai mengarah untuk melakukan 

digitalisasi 

 

Narasumber  : Bapak Adhitama 

Jabatan  : Account Officier 

Tgl wawancara : 13 Desember 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

BPRS 

mempromosikan 

produknya? 

Kalau UMKM itu, kalau nasabah baru kita door to door 

kita datengi satu persatu nanti kalau sudah berjalan 

biasanya getok tular yakni nasabah mengenalkan ke 

nasabah lain kemudian nanti disuruh menghubungi. 

Untuk nasabah yang datang ke kantor langsung itu ada 

tapi tidak banyak jadi kita harus banyak menyebar 

brosur 

2 Apakah sarana 

dan prasarana di 

BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta sudah 

lengkap sesuai 

dengan 

kebutuhan 

nasabah? 

Secara umum sarana dan prasarana di BPRS Dana 

Amanah Surakarta sudah lengkap dan sesuai, akan 

tetapi perlu ditingkatkan lagi seperti perkembangan 

digital. BPRS Dana Amanah Surakarta sudah mengarah 

untuk proses digitalisasi karena itu semua butuh 

persiapan karena mahal 

3 Apakah produk 

pembiayaan di 

BPRS sudah 

sesuai dengan 

kebutuhan para 

nasabah 

Produk di BPRS Dana Amanah Surakarta sudah sesuai 

dengan kebutuhan para nasabah khususnya UMKM 

4 Apa strategi 

yang dilakukan 

Strategi pelayanan agar nasabah merasa aman dan 

nyaman itu dengan cara bersikap ramah kepada para 
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para staff 

pembiayaan 

dalam melayani 

nasabah agar 

nasabah merasa 

nyaman dan 

aman? 

nasabah dan BPRS Dana Amanah Surakarta ini sudah 

dilindungi oleh OJK dan LPS jadi sudah aman.  

5 Apakah staff 

pembiayaan di 

BPRS sudah 

sesuai dengan 

kemampuan 

dibidangnya? 

Para staff juga dalam melaksanakan tugasnya sudah 

sesuai kemampuan dibidangnya walaupun ada yang 

bukan lulusan dari jurusan perbankan dan pelayanannya 

pun bisa dikatakan sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh nasabah karena sampai saat ini belum 

ada komplen dari nasabah.  

6 Apakah staff 

pembiayaan 

sudah melayani 

nasabah sesuai 

dengan prosedur 

BPRS? 

Kemudian para staff pembiayaan dalam melayani 

nasabah juga sesuai dengan standart prosedur yang ada 

di BPRS Dana Amanah Surakarta ini 

7 Apakah staff 

pembiayaan 

cepat tanggap 

dalam 

menangani 

kesulitan 

nasabah 

khususnya 

UMKM? 

Nasabah itu kan orang yang awam, belum praktisi 

seperti AO, kalo di sini kan sesuai dengan kegunaan 

seperti pembangunan rumah, melunasi hutang, bayar 

sekolah kan itu ada istilahnya sendiri, dan masyarakat 

itu taunya hanya pinjam uang saja tidak mengetahui 

mengenai akad, jadi kita sebagai AO harus menjelaskan 

untuk akad atau produk-produknya kemudian pada saat 

survey kita langsung mengobrol kebutuhannya untuk 

apa 

8 Apakah ada 

nasabah yang 

memberikan 

komplen terkait 

pelayanan BPRS 

Sampai saat ini belum ada yang pernah komplen terkait 

pelayanan di BPRS Dana Amanah Surakarta 

9 Apa kendala 

yang dihadapi 

BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta dalam 

penyaluran 

pembiayaan 

kepada UMKM? 

Kesulitan yang kita hadapi tentu terkait persaingan 

antar lembaga seperti bank-bank BUMN, kalau kita 

saingannya dengan bank umum seperti BNI, BRI 

karena di sana marginnya lebih murah. Biasanya nanti 

nasabah membandingkan angsuran di bank lain dengan 

di BPRS ini, nah itu yang menjadi persaingan. 

10 Tantangan apa 

yang dihadapi 

BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta dalam 

Tantangan yang kita hadapi tentu terkait pemahaman 

masyarakat tentang akad. Karena nasabah selama ini 

hanya tahunya pinjam uang, kalau kita syariah 

tantangannya uang itu harus jelas digunakan untuk apa 
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penyaluran 

pembiayaan 

kepada UMKM? 

sesuai akad. Yang susah dan menjadi tantangan sampai 

sekarang ya itu. 

 

Narasumber  : Ibu Neni 

Jabatan  : Nasabah Pembiayaan 

Tgl wawancara : 03 Februari 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kenapa ibu tertarik mengambil 

pembiayaan di BPRS Dana 

Amanah Surakarta? 

Awal tahu tentang BPRS Dana Amanah 

itu sebenarnya dari kenalan yang 

menjabat sebagai direktur karena dulu 

sering ketemu di komunitas kemudian 

sering ngobrol-ngobrol lalu kami 

ditawarkan untuk pindah bank dari 

konven ke syariah 

2 Apakah ada ketentuan dalam 

limit pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta? 

Terkait batas minimal pinjaman itu 

biasanya tergantung dengan agunannya 

mba, dulu kita pakai sertifikat rumah 

untuk dijadikan jaminannya 

3 Apakah ada program khusus 

terkait pengembangan usaha 

UMKM, seperti pelatihan, 

pendampingan dan monitoring? 

di BPRS Dana Amanah ini tidak ada 

semacam pelatihan untuk 

pengembangan usaha, saya secara 

mandiri mengikuti komunitas TDA 

(Tangan Di Atas) dimana komunitas ini 

sering membuat event seperti kunjungan 

ke pabrik roti sabita kemudian ke toko 

oleh-oleh yang ada di pasar legi agar 

para bibit wirausahanya mendapatkan 

ilmu sekaligus semangat dari para 

usahawan yang sukses dan komunitas 

TDA ini tidak ada hubungannya dengan 

BPRS Dana Amanah 

4 Apa saja kebijakan untuk 

mengajukan pembiayaan? 

Syarat pengajuan pembiayaan itu ada 

KK, KTP surat nikah, BI cheking dan 

laporan keuangan kalo untuk yang 

UMKM. Tapi kemaren untuk yang 

laporan keuangan kita hanya 

menggunakan struk, nota  dan mutasi 

bank yang nanti bisa diakumulasikan 

dari pengeluaran dan pendapatan  kalo 

secara rapi dokumen komputer sih 

enggak ada 

5 Apakah kebutuhan modal ibu 

terpenuhi setelah melakukan 

Untuk UMKM dirasa masih kurang 

dengan penambahan modal tersebut 

dikarenakan PRnya banyak untuk proses 
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pembiayaan pada BPRS Dana 

Amanah? 

pengembangan usahanya, Biasanya 

memang memerlukan modal yang tidak 

sedikit karena banyak yang perlu 

dikerjakan seperti penambahan 

inventaris, pembuatan packaging agar 

terlihat menarik, stok bahan dan barang 

kemudian pembuatan stiker untuk 

branding agar lebih mudah dikenal oleh 

masyarakat 

6 Apakah sarana dan prasarana di 

BPRS Dana Amanah Surakarta 

sudah lengkap sesuai dengan 

kebutuhan nasabah? 

Sarana dan prasarana di BPRS Dana 

Amanah menurut saya sudah lengkap, 

hanya saja tidak ada mesin ATM dan 

mobile bankingnya, karena mungkin 

masih kecil seperti BMT dan koperasi 

7 Apakah produk pembiayaan di 

BPRS sudah sesuai dengan 

kebutuhan para nasabah 

Biasanya untuk pengembangan usaha 

memang memerlukan modal yang tidak 

sedikit karena banyak yang perlu 

dikerjakan seperti penambahan 

inventaris, pembuatan packaging agar 

terlihat menarik, stok bahan dan barang 

kemudian pembuatan stiker untuk 

branding agar lebih mudah dikenal oleh 

masyarakat dan itu tidak bisa selalu 

meminjam ke orang tua atau orang 

terdekat solusinya ya pembiayaan di 

bank sangat membantu dan menurut 

saya produk yang ditawarkan di BPRS 

Dana Amanah ini sudah sesuai dengan 

kebutuhan saya dan para UMKM 

lainnya 

8 Apakah ibu merasa nyaman dan 

aman melakukan pembiayaan 

di BPRS Dana Amanah? 

Saya sudah merasa aman dan nyaman 

melakukan pembiayaan di BPRS Dana 

Amanah Surakarta ini karena sikap dan 

sifat pegawainya itu ramah banget  

9 Apakah staff BPRS 

berkomunikasi menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami? 

Bahasa yang digunakan marketingnya 

itu mudah dipahami oleh kami yang 

orang awam, biasanya cara marketing 

berkomunikasi terkait angsuran 

menggunakan whatsapp untuk 

mempermudah dan mempersingkat 

waktu. 

10 Apakah staff pembiayaan di 

BPRS sudah sesuai dengan 

kemampuan dibidangnya? 

Untuk marketingnya menurut saya juga 

sudah sesuai dengan tugasnya dalam 

pelayanannya 
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11 Apakah staff pembiayaan cepat 

tanggap dalam menangani 

kesulitan nasabah? 

Semisal ada kesulitan nasabah 

khususnya pada saat pengangsuran pihak 

BPRS Dana Amanah Surakarta 

menangani dengan cepat tanggap dengan 

cara memberikan tenggang waktu yang 

awalnya harus dibayarkan diawal bulan 

diperbolehkan bayar diakhir bulan 

 

Narasumber  : Mbak Efrika 

Jabatan  : Nasabah Pembiayaan 

Tgl wawancara : 28 Februari 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kenapa ibu tertarik mengambil 

pembiayaan di BPRS Dana 

Amanah Surakarta? 

Saya tahu BPRS Dana Amanah itu dari 

kakak saya karena beliau sudah menjadi 

nasabah di situ dan saya ditawarin untuk 

mengambil pembiayaan disitu juga 

2 Apakah ada ketentuan dalam 

limit pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta? 

Batas pengambilan pembiayaan itu ya 

tergantung jaminan yang digunakan, 

kalau saya pakai sertifikat rumah untuk 

dana 25 juta 

3 Apakah ada program khusus 

terkait pengembangan usaha 

UMKM, seperti pelatihan, 

pendampingan dan monitoring? 

Setelah pemberian dana itu tidak ada 

pelatihan apapun terkait pengembangan 

UMKM 

4 Apa saja kebijakan untuk 

mengajukan pembiayaan? 

Kebijakannya itu melengkapi dokumen 

seperti KK, KTP, surat nikah, sertifikat 

rumah dan laopran keuangan. Saya tidak 

melampirkan laporan keuangan karena 

memang tidak ada, hanya saja waktu 

survey saya ditanya mengenai 

pengeluaran dan pemasukan yang 

nantinya pihak marketing yang 

menuliskan 

5 Apakah kebutuhan modal ibu 

terpenuhi setelah melakukan 

pembiayaan pada BPRS Dana 

Amanah? 

Dananya saya gunakan untuk membeli 

peralatan galon dan mesin isi ulang 

galon dan belum mencukupi untuk biaya 

lain-lainnya. Tapi Alhamdulillah sangat 

membantu usaha saya 

6 Apakah sarana dan prasarana di 

BPRS Dana Amanah Surakarta 

sudah lengkap sesuai dengan 

kebutuhan nasabah? 

Untuk sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh BPRS Dana Amanah 

menurut saya sudah lengkap, hanya 

kurang mobile bankingnya saja 
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7 Apakah produk pembiayaan di 

BPRS sudah sesuai dengan 

kebutuhan para nasabah 

Alhamdulillah produknya sudah sesuai 

dengan yang saya butuhkan dan sudah 

sesuai syariah 

8 Apakah ibu merasa nyaman dan 

aman melakukan pembiayaan 

di BPRS Dana Amanah? 

Sudah merasa aman dan nyaman, karena 

orangnya ramah-ramah 

9 Apakah staff BPRS 

berkomunikasi menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami? 

Penggunaan bahasanya pun mudah saya 

mengerti  

10 Apakah staff pembiayaan di 

BPRS sudah sesuai dengan 

kemampuan dibidangnya? 

Sudah sesuai dengan tugasnya masing-

masing 

11 Apakah staff pembiayaan cepat 

tanggap dalam menangani 

kesulitan nasabah? 

Pihak BPRS sepengetahuan saya cepat 

tanggap dalam menangani nasabah yang 

merasa kesulitan apalagi ketika dalam 

hal angsuran, biasanya pihak BPRS 

memberikan keringanan berupa 

tambahan waktu pembayaran sampai 

akhir bulan 

 

Narasumber  : Ibu Sukamti 

Jabatan  : Nasabah Pembiayaan 

Tgl wawancara : 28 Februari 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kenapa ibu tertarik mengambil 

pembiayaan di BPRS Dana 

Amanah Surakarta? 

Saya tahu BPRS Dana Amanah itu 

sendiri, karena saya juga sudah menjadi 

nasabah lama dan kebetulan rumah saya 

tidak terlalu jauh dengan lokasi 

2 Apakah ada ketentuan dalam 

limit pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah Surakarta? 

Batas minimal pengambilan pembiayaan 

itu tergantung dari jaminan yang 

digunakan. Saya meminjam 30 juta 

dengan jaminan sertifikat rumah,  

3 Apakah ada program khusus 

terkait pengembangan usaha 

UMKM, seperti pelatihan, 

pendampingan dan monitoring? 

Setelah pencairan itu pihak bank tidak 

memberikan pelatihan terkait 

pengembangan UMKM 

4 Apa saja kebijakan untuk 

mengajukan pembiayaan? 

Kebijakannya seperti KK, KTP, Surat 

nikah, sertifikat rumah/ jaminan dan 

laporan keuangan. Saya tidak memiliki 

laporan keuangan yang terstruktur, pada 

saat pengempuluan dokumen saya hanya 

melampirkan struk pembelian barang 

dan mutasi bank 

5 Apakah kebutuhan modal ibu 

terpenuhi setelah melakukan 

Dananya saya gunakan untuk kulakan 

barang mba dan sekalian stok barang, 
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pembiayaan pada BPRS Dana 

Amanah? 

Alhamdulillah sudah cukup karna usaha 

saya ini hanya untuk sambilan saja mba 

6 Apakah sarana dan prasarana di 

BPRS Dana Amanah Surakarta 

sudah lengkap sesuai dengan 

kebutuhan nasabah? 

Menurut saya sudah lengkap mba, 

kurangnya ya itu terkait aplikasi online 

nya 

7 Apakah produk pembiayaan di 

BPRS sudah sesuai dengan 

kebutuhan para nasabah 

Sudah sesuai mbak, karna memang saya 

butuh untuk tambahan modal 

8 Apakah ibu merasa nyaman dan 

aman melakukan pembiayaan 

di BPRS Dana Amanah? 

Pegawainya sikapnya ramah-ramah 

mbak jadi saya merasa senang, nyaman 

dan aman 

9 Apakah staff BPRS 

berkomunikasi menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami? 

untuk penggunaan istilah dan bahasanya  

juga yang mudah dimengerti  

10 Apakah staff pembiayaan di 

BPRS sudah sesuai dengan 

kemampuan dibidangnya? 

sudah sesuai dengan tugasnya dan sesuai 

kemampuan dibidangnya 

11 Apakah staff pembiayaan cepat 

tanggap dalam menangani 

kesulitan nasabah? 

Menurut saya sangat cepat tanggap ya 

mba, karena waktu awal mau ngambil 

pembiayaan dijelasin dulu produknya 

yang kemungkinan cocok dengan 

kebutuhan saya apalagi pada saat saya 

merasa kesulitan dalam angsuran 

kemudian saya menghubungi pihak 

BPRS, itu nanti akan diberikan waktu 

tambahan pembayaran mbak biasanya 

sampai akhir bulan 

 

Lampiran 4 Tabel Reduksi Data 

1. Kontribusi BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha UMKM 

di Surakarta 

Masalah 

yang 

diteliti 

Informan Analisis 

Bpk. 

Fajar 

Bpk. 

Adhitama 

Ibu 

Neni 

Mbak 

Efrika 

Ibu 

Sukamti 

Produk 

apa saja 

yang 

diberikan 

BPRS 

dalam 

memenu

hi modal 

usaha 

Pembia

ayaan 

untuk 

UMKM 

BPRS 

Dana 

Amana

h 

Surakar

Produk di 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakarta 

sudah 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

Biasany

a untuk 

pengem

bangan 

usaha 

meman

g 

memerl

ukan 

Alhamdu

lillah 

produkn

ya sudah 

sesuai 

dengan 

yang 

saya 

butuhkan 

Sudah 

sesuai 

mbak, 

karna 

memang 

saya 

butuh 

untuk 

Produk 

yang 

ditawarka

n oleh 

BPRS 

Dana 

Amanah 

didasarkan 

pada 
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UMKM? 

Dan 

apakah 

sudah 

sesuai 

dengan 

kebutuha

n para 

pelaku 

UMKM? 

ta ada 3 

yaitu 

pembia

yaan 

Modal 

Kerja 

Muraba

hah 

dengan 

akad  

yaitu, 

pembia

yaan 

yang 

diberik

an 

kepada 

nasabah 

untuk 

menge

mbangk

an 

usahan

ya 

dengan 

dasar 

perhitu

ngan 

dari 

pendap

atannya 

selama 

berusah

a. 

Pembia

yaan 

Investa

si 

dengan 

akad 

Muraba

hah dan 

MMQ 

yaitu, 

pembia

yaan 

para 

nasabah 

khususnya 

UMKM 

dimana 

produk-

produk 

yang 

ditawarka

n untuk 

pelaku 

UMKM 

mengguna

kan akad 

Murabaha

h dan 

MMQ 

(13/12/202

2) 

 

modal 

yang 

tidak 

sedikit 

karena 

banyak 

yang 

perlu 

dikerja

kan 

seperti 

penamb

ahan 

inventa

ris, 

pembua

tan 

packagi

ng agar 

terlihat 

menari

k, stok 

bahan 

dan 

barang 

kemudi

an 

pembua

tan 

stiker 

untuk 

brandin

g agar 

lebih 

mudah 

dikenal 

oleh 

masyar

akat 

dan itu 

tidak 

bisa 

selalu 

meminj

am ke 

orang 

dan 

sudah 

sesuai 

syariah 

(28/02/2

023) 

 

tambaha

n modal 

(28/02/2

023) 

 

kebutuhan 

para 

pelaku 

UMKM 

sehingga 

dengan 

adanya 

produk 

tersebut 

dapat 

membantu 

pengemba

ngan 

usaha 

mereka 
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yang 

diberik

an 

untuk 

menduk

ung 

usaha 

para 

nasabah 

misalny

a pada 

usaha 

kelonto

ng 

digunak

an 

untuk 

kulakan 

dll. 

Pembia

yaan 

Konsu

mtif 

dengan 

akad 

Hawala

h yaitu, 

pembia

yaan 

yang 

diberik

an 

kepada 

nasabah 

yang 

modal 

kerjany

a dan 

investas

inya 

sudah 

oke jadi 

hanya 

untuk 

konsum

tifnya 

tua atau 

orang 

terdekat 

solusin

ya ya 

pembia

yaan di 

bank 

sangat 

memba

ntu dan 

menuru

t saya 

produk 

yang 

ditawar

kan di 

BPRS 

Dana 

Amana

h ini 

sudah 

sesuai 

dengan 

kebutuh

an saya 

dan 

para 

UMKM 

lainnya 

(03/02/

2023) 
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saja 

untuk 

yang 

paling 

banyak 

diambil 

oleh 

nasabah 

UMKM 

atau 

yang 

mempu

nyai 

usaha 

disini 

itu ya 

Pembia

yaan 

Modal 

Kerja 

(24/11/

2022) 

Apa saja 

kebijaka

n untuk 

mengaju

kan 

pembiay

aan? 

Kebijak

an yang 

harus 

dipenuh

i adalah 

data 

pribadi 

komplit

, 

mempu

nyai 

usaha 

atau 

data 

yang 

menduk

ung 

sumber 

pengem

balian. 

Untuk 

dokume

n yang 

dibutuh

syarat 

pengajuan 

pembiayaa

n 

diantarany

a KK, 

KTP, surat 

nikah, ijin 

usaha, BI 

checking 

nanti data 

tersebut 

dikumpulk

an lalu 

akan 

dicek, 

kalau BI 

checking 

bagus lalu 

akan 

disurvey 

(kita lihat 

rumahnya, 

usahanya, 

Syarat 

pengaju

an 

pembia

yaan itu 

ada 

KK, 

KTP 

surat 

nikah, 

BI 

cheking 

dan 

laporan 

keuang

an  

(03/02/

2023) 

 

Kebijaka

nnya itu 

melengk

api 

dokumen 

seperti 

KK, 

KTP, 

surat 

nikah, 

sertifikat 

rumah 

dan 

laporan 

keuanga

n.  

(28/02/2

023) 

 

Kebijaka

nnya 

seperti 

KK, 

KTP, 

Surat 

nikah, 

sertifikat 

rumah/ 

jaminan 

dan 

laporan 

keuanga

n. 

(28/02/2

023) 

 

Kebijakan 

pengajuan 

pembiayaa

n di BPRS 

Dana 

Amanah 

yaitu 

melengkap

i dokumen 

pribadi 

dan usaha 

kemudian 

nantinya 

akan 

dianalisis 

terlebih 

dahulu 

sebelum 

diputuskan 

acc atau 

tidaknya 



107 
 

 
 

kan 

adalah 

surat 

permoh

onan 

pembia

yaan, 

KTP, 

KK 

NPWP, 

surat 

nikah 

dan 

untuk 

usaha 

persero

an 

ditamba

h 

dengan 

pengur

us PT, 

perizina

n 

usaha, 

laporan 

keuang

an dan 

NIB 

(nomor 

induk 

berusah

a). 

Kalau 

usaha 

mikro 

terkada

ng 

kapabili

tasnya 

terbatas

, 

sebenar

nya 

mampu 

untuk 

kemampua

n 

membayar

, 

karakterny

a dan 

modal 

kerjanya 

(13/12/202

2) 
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membu

at 

laporan 

keuang

an 

Cuma 

karena 

usaha 

keluarg

a yang 

mungki

n tidak 

ada 

pertang

gungja

waban 

secara 

adminis

tratif 

(24/11/

2022) 

Apakah 

ada 

ketentua

n dalam 

limit 

pembiay

aan di 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a? 

Ketentu

an itu 

kaitann

ya 

dengan 

modal 

BPRS 

Dana 

Amana

h 

Surakar

ta 

sendiri 

karena 

kami 

tidak 

ingin 

bersain

g 

dengan 

bank 

atau 

koperas

i 

lainnya. 

- Terkait 

batas 

minima

l 

pinjama

n itu 

biasany

a 

tergant

ung 

dengan 

agunan

nya 

mba, 

dulu 

kita 

pakai 

sertifik

at 

rumah 

untuk 

dijadika

n 

jaminan

nya 

Batas 

pengamb

ilan 

pembiay

aan itu 

ya 

tergantun

g 

jaminan 

yang 

digunaka

n, kalau 

saya 

pakai 

sertifikat 

rumah 

untuk 

dana 25 

juta 

(28/02/2

023) 

 

Batas 

minimal 

pengamb

ilan 

pembiay

aan itu 

tergantun

g dari 

jaminan 

yang 

digunaka

n. Saya 

meminja

m 30 juta 

dengan 

jaminan 

sertifikat 

rumah 

(28/02/2

023) 

 

Batas limit 

pengajuan 

pembiayaa

n yaitu 

disesuaika

n dengan 

nilai 

jaminan 

yang 

digunakan

. Bisa 

diatas Rp. 

10.000.00

0 sampai 

dengan 

Rp. 

200.000.0

00 
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Aturan 

awalny

a itu Rp 

5.000.0

00 – Rp 

10.000.

000 

tapi 

rata-

rata 

karena 

kaitann

ya 

dengan 

beban 

operasi

onal 

para 

marketi

ng atau 

Accoun

t 

Officier 

sudah 

mengko

ndisika

n diatas 

Rp 

10.000.

000. 

Sebenar

nya 

bisa 

kalau 

hanya 

Rp 

5.000.0

00 

ataupun 

Rp 

6.000.0

00 saja 

akan 

tetapi 

tidak 

menutu

(03/02/

2023) 
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p untuk 

operasi

onal, 

sedang

kan 

untuk 

persero

an 

terbatas 

(PT) 

maksim

al Rp 

200.00

0.000 

(24/11/

2022) 

 

Apa hal 

pertama 

atau 

kriteria 

yang 

dilihat 

BPRS 

Dana 

Amanah 

dalam 

memberi

kan 

pembiay

aan 

kepada 

UMKM? 

Kalau 

terkait 

kriteria 

pasti 

tetap 

ada, 

dan 

kriteria 

itu kita 

sinkron

kan 

dengan 

keadaa

n di 

lapanga

n. 

Seperti 

BI 

cheking 

bagus, 

usaha 

berjalan 

lancar, 

dan 

kapasit

as 

cukup. 

Secara 

umum 

Kalau BI 

checking 

bagus 

maka akan 

dilakukan 

survey 

seperti 

melihat 

rumah, 

usahanya,

kemampua

n 

membayar

nya, 

karakterny

a dan 

modal 

kerjanya. 

(13/12/202

2) 

Yang 

dilihat 

sama 

dengan 

kebijak

an yang 

harus 

dipenuh

i saat 

pengaju

an 

pembia

yaan 

seperti 

BI 

checkin

g 

bagus, 

usahan

ya, dan 

lain 

sebagai

nya 

yang 

nantiny

a akan 

dicek 

sebelu

m 

Kriterian

ya yaitu 

BI 

cheking 

aman, 

jaminan 

yang 

dipakai, 

kemamp

uan 

menjalan

kan 

usahanya

. Kalau 

lebih 

lengkapn

ya ya 

seperti 

syarat 

yang 

harus 

dilengka

pi saat 

pengajua

n. 

(28/02/2

023) 

Pada saat 

pengajua

n disuruh 

melengk

api data-

data 

pribadi, 

kemudia

n data 

usaha 

seperti 

laporan 

keuanga

n, 

kemudia

n dilihat 

kemamp

uan 

pengemb

alian 

dana 

yang 

dipinjam, 

biasanya 

setelah 

pengump

ulan 

dokumen 

nanti 

Kriteria 

yang 

dilihat 

BPRS 

Dana 

Amanah 

dilakukan 

dengan 

melakukan 

analisis 

pembiayaa

n 6c yaitu 

character, 

capacity, 

collateral, 

capability, 

condition 

of 

economy, 

dan 

constrain. 
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dalam 

pembia

yaan 

diperba

nkan 

menggu

nakan 

analisis 

5c 

tetapi 

di 

BPRS 

menggu

nakan 

analisis 

6c. 

(24/11/

2022) 
 

Rata-

rata 

bank 

itu 

menilai 

kemam

puan 

mempe

rtahank

an 

usahan

ya 

selama 

2 tahun, 

akan 

tetapi 

terkada

ng 

usaha 

yang 

baru 

dijalank

an dan 

orang 

tersebut 

sudah 

berpeng

diputus

kan 

diberik

an 

pembia

yaan. 

(03/02/

2023) 

akan 

disurvey 

terlebih 

dahulu 

sebelum 

diputusk

an. 

(28/02/2

023) 
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alaman 

di 

bidang 

usaha 

yang 

sama 

juga 

bisa 

ditinda

klanjuti 

(24/11/

2022) 

Apakah 

ada 

program 

khusus 

terkait 

pengemb

angan 

usaha 

UMKM, 

seperti 

pelatihan

, 

pendamp

ingan 

dan 

monitori

ng? 

Selama 

ini 

secara 

formal 

tidak 

ada 

progra

m 

khusus 

akan 

tetapi 

ketika 

nasabah 

mengal

ami 

permas

alahan 

dalam 

usahan

ya 

biasany

a nanti 

kita 

undang 

ke 

kantor 

ataupun 

kita 

yang 

mendat

angi 

nasabah 

di 

tempat 

- BPRS 

Dana 

Amana

h ini 

tidak 

ada 

semaca

m 

pelatiha

n untuk 

pengem

bangan 

usaha, 

saya 

secara 

mandiri 

mengik

uti 

komuni

tas 

TDA 

(Tanga

n Di 

Atas) 

dimana 

komuni

tas ini 

sering 

membu

at event 

seperti 

kunjun

gan ke 

pabrik 

Setelah 

pemberia

n dana 

itu tidak 

ada 

pelatihan 

apapun 

terkait 

pengemb

angan 

UMKM. 

(28/02/2

023) 

 

Setelah 

pencaira

n itu 

pihak 

bank 

tidak 

memberi

kan 

pelatihan 

terkait 

pengemb

angan 

UMKM. 

(28/02/2

023) 

 

Tidak 

adanya 

fasilitas 

pendukun

g terkait 

pengemba

ngan 

UMKM di 

BPRS 

Dana 

Amanah  
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usaha 

untuk 

diajak 

berdisk

usi 

untuk 

memec

ahkan 

permas

alahan 

yang 

terjadi 

secara 

bersam

a-sama. 

Alasan

nya 

adalah 

di 

BPRS 

Dana 

Amana

h 

Surakar

ta ini 

karena 

perbeda

an jenis 

usaha 

yang 

dijalank

an oleh 

para 

nasabah 

sehingg

an kita 

belum 

mengar

ah 

untuk 

mengad

akan 

progra

m 

tersebut 

roti 

sabita 

kemudi

an ke 

toko 

oleh-

oleh 

yang 

ada di 

pasar 

legi 

agar 

para 

bibit 

wirausa

hanya 

mendap

atkan 

ilmu 

sekalig

us 

semang

at dari 

para 

usahaw

an yang 

sukses 

dan 

komuni

tas 

TDA 

ini 

tidak 

ada 

hubung

annya 

dengan 

BPRS 

Dana 

Amana

h. 

(03/02/

2023) 
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(26/11/

2022) 

Bagaima

na cara 

BPRS 

Dana 

Amanah 

mempro

mosikan 

produkn

ya? 

- Kalau 

UMKM 

itu, kalau 

nasabah 

baru kita 

door to 

door kita 

datengi 

satu 

persatu 

nanti 

kalau 

sudah 

berjalan 

biasanya 

getok tular 

yakni 

nasabah 

mengenalk

an ke 

nasabah 

lain 

kemudian 

nanti 

disuruh 

menghubu

ngi. Untuk 

nasabah 

yang 

datang ke 

kantor 

langsung 

itu ada 

tapi tidak 

banyak 

jadi kita 

harus 

banyak 

menyebar 

brosur. 

(13/12/202

2) 

 

Awal 

tahu 

tentang 

BPRS 

Dana 

Amana

h itu 

sebenar

nya 

dari 

kenalan 

yang 

menjab

at 

sebagai 

direktur 

karena 

dulu 

sering 

ketemu 

di 

komuni

tas 

kemudi

an 

sering 

ngobrol

-

ngobrol 

lalu 

kami 

ditawar

kan 

untuk 

pindah 

bank 

dari 

konven 

ke 

syariah. 

(03/02/

2023) 

Saya 

tahu 

BPRS 

Dana 

Amanah 

itu dari 

kakak 

saya 

karena 

beliau 

sudah 

menjadi 

nasabah 

di situ 

dan saya 

ditawarin 

untuk 

mengam

bil 

pembiay

aan 

disitu 

juga. 

(28/02/2

023) 

Saya 

tahu 

BPRS 

Dana 

Amanah 

itu 

sendiri, 

karena 

saya juga 

sudah 

menjadi 

nasabah 

lama dan 

kebetula

n rumah 

saya 

tidak 

terlalu 

jauh 

dengan 

lokasi. 

(28/02/2

023) 

Cara 

BPRS 

Dana 

Amanah 

dalam 

memasark

an 

produknya 

dengan 

menyebar 

brosur ke 

UMKM 

secara 

door to 

door yang 

nantinya 

ketika 

nasabah 

yang 

sudah 

melakukan 

pembiayaa

n di BPRS 

tersebut 

dapat 

merekome

ndasikan 

kepada 

kenalanny

a 
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2. Kendala dan Tantangan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal 

usaha UMKM di Surakarta 

Masalah yang 

diteliti 

Informan Analisis 

Bpk. Fajar Bpk. Adhitama 

Apa kendala 

yang dihadapi 

BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta 

dalam 

penyaluran 

pembiayaan 

kepada 

UMKM? 

Apakah tidak 

ada kesulitan 

dalam 

penyaluran 

pembiayaan 

kepada 

UMKM? 

Kalau usaha mikro 

terkadang 

kapabilitasnya 

terbatas, sebenarnya 

mampu untuk 

membuat laporan 

keuangan Cuma 

karena usaha 

keluarga yang 

mungkin tidak ada 

pertanggungjawaban 

secara administratif 

(24/11/2022) 

 

Kendala yang paling 

uatama kami hadapi 

yaitu ketidaksediaan 

nasabah untuk 

melakukan 

pembiayaan di 

BPRS Dana 

Amanah ini serta 

terdapat banyaknya 

pesaing yang 

pembiayaannya 

lebih murah. Kalau 

dari sisi nasabahnya 

itu kesulitannya juga 

berbeda tergantung 

dari karakter 

nasabah itu sendiri. 

Jam terbang perlu, 

negosiasi juga perlu 

dan teknik cara 

berbicara karena 

antara orang satu 

dengan yang lain 

pasti beda, 

kemudian insting 

untuk membaca 

Kesulitan yang 

kita hadapi tentu 

terkait persaingan 

antar lembaga 

seperti bank-bank 

BUMN, kalau 

kita saingannya 

dengan bank 

umum seperti 

BNI, BRI karena 

di sana marginnya 

lebih murah. 

Biasanya nanti 

nasabah 

membandingkan 

angsuran di bank 

lain dengan di 

BPRS ini, nah itu 

yang menjadi 

persaingan 

(13/12/2022) 

 

Yang menjadi 

kendala BPRS 

Dana Amanah 

dalam penyaluran 

pembiayaan yaitu 

banyaknya 

lembaga pesaing 

yang sama-sama 

memberikan 

pembiayaan 

kepada UMKM 

dengan margin 

yang lebih murah 

sehingga banyak 

pelaku UMKM 

yang lebih 

memilih lembaga 

dengan margin 

yang murah 

tersebut. 

Kemudian 

kendala 

selanjutnya itu 

UMKM biasanya 

hanya membuat 

catatan manual 

ataupun 

mengumpulkan 

nota dan struk 

pengeluaran yang 

nantinya dapat 

diakumulasikan 

untuk melihat 

untung atau rugi 

usaha mereka 
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karakter jalan dan 

sudah paham 

(24/11/2022) 

Tantangan apa 

yang dihadapi 

BPRS Dana 

Amanah 

Surakarta 

dalam 

penyaluran 

pembiayaan 

kepada 

UMKM? 

Selama ini 

tantangan yang 

dihadapi BPRS 

Dana Amanah 

adalah digitalisasi 

dimana itu sangat 

berpengaruh dalam 

dunia perbankan, 

karena mungkin di 

BPRS lain sudah 

menerapkan 

digitalisasi seperti, 

M-banking dimana 

ketika ingin 

membuka rekening 

bisa dari rumah 

lewat smartphone 

tanpa perlu datang 

kekantor dll. Dan 

untuk saat ini BPRS 

Dana Amanah 

Surakarta ini sudah 

mulai mengarah 

untuk melakukan 

digitalisasi 

(26/11/2022) 

Tantangan yang 

kita hadapi tentu 

terkait 

pemahaman 

masyarakat 

tentang akad. 

Karena nasabah 

selama ini hanya 

tahunya pinjam 

uang, kalau kita 

syariah 

tantangannya 

uang itu harus 

jelas digunakan 

untuk apa sesuai 

akad. Yang susah 

dan menjadi 

tantangan sampai 

sekarang ya itu. 

(13/12/2022) 

Tantangan yang 

paling utama 

yaitu terkait 

pemahaman 

masyarakat 

terhadap 

perbankan 

syariah, selain itu 

digitalisasi yang 

menjadi tantangan 

di BPRS Dana 

Amanah agar 

tidak tertinggal 

dengan bank 

syariah lainnya 

karena BPRS 

Dana Amanah 

belum memiliki 

sistem digital 

seperti M-banking 

 

3. Pelayanan BPRS Dana Amanah dalam pemenuhan modal usaha UMKM 

di Surakarta 

Masalah 

yang 

diteliti 

Informan Analisis 

Bpk. 

Fajar 

Bpk. 

Adhitam

a 

Ibu Neni 
Mbak 

Efrika 

Ibu 

Sukamti 

Apakah 

sarana 

dan 

prasaran

a di 

BPRS 

Dana 

- Secara 

umum 

sarana 

dan 

prasaran

a di 

BPRS 

Sarana 

dan 

prasaran

a di 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Untuk 

sarana 

dan 

prasara

na yang 

disedia

kan 

Menurut 

saya 

sudah 

lengkap 

mba, 

kurangny

a ya itu 

Sarana 

dan 

prasarana 

di BPRS 

Dana 

Amanah 

sudah 
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Amanah 

Surakart

a sudah 

lengkap 

sesuai 

dengan 

kebutuha

n 

nasabah? 

Dana 

Amanah 

Surakart

a sudah 

lengkap 

dan 

sesuai, 

akan 

tetapi 

perlu 

ditingkat

kan lagi 

seperti 

perkemb

angan 

digital. 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a sudah 

mengara

h untuk 

proses 

digitalisa

si karena 

itu 

semua 

butuh 

persiapa

n karena 

mahal 

(13/12/2

022) 

menurut 

saya 

sudah 

lengkap, 

hanya 

saja tidak 

ada 

mesin 

ATM 

dan 

mobile 

bankingn

ya, 

karena 

mungkin 

masih 

kecil 

seperti 

BMT 

dan 

koperasi 

(03/02/2

023) 

oleh 

BPRS 

Dana 

Amana

h 

menuru

t saya 

sudah 

lengkap

, hanya 

kurang 

mobile 

banking

nya 

saja 

(28/02/

2023) 

terkait 

aplikasi 

online 

nya 

(28/02/2

023) 

sangat 

membantu 

kebutuhan 

para 

nasabahny

a 

Apa 

strategi 

yang 

dilakuka

n para 

staff 

Strategi 

yang 

dilakuka

n untuk 

melayani 

nasabah 

Strategi 

pelayana

n agar 

nasabah 

merasa 

aman 

Saya 

sudah 

merasa 

aman 

dan 

nyaman 

Sudah 

merasa 

aman 

dan 

nyaman

, karena 

Pegawai

nya 

sikapnya 

ramah-

ramah 

mbak 

Para 

pegawai 

pembiayaa

n memiliki 

sikap yang 

ramah 
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pembiay

aan 

dalam 

melayani 

nasabah 

agar 

nasabah 

merasa 

nyaman? 

itu 

biasanya 

dibagian 

frontliner 

seperti 

greeting, 

salam, 

sapa, 

senyum 

dan yang 

paling 

penting 

saling 

berkomu

nikasi 

(26/11/2

022) 

dan 

nyaman 

itu 

dengan 

cara 

bersikap 

ramah 

kepada 

para 

nasabah 

dan 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a ini 

sudah 

dilindun

gi oleh 

OJK dan 

LPS jadi 

sudah 

aman. 

(13/12/2

022) 

melakuk

an 

pembiay

aan di 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a ini 

karena 

sikap dan 

sifat 

pegawai

nya itu 

ramah 

banget. 

Bahasa 

yang 

digunaka

n 

marketin

gnya itu 

mudah 

dipahami 

oleh 

kami 

yang 

orang 

awam, 

biasanya 

cara 

marketin

g 

berkomu

nikasi 

terkait 

angsuran 

menggun

akan 

whatsapp 

orangn

ya 

ramah-

ramah. 

Penggu

naan 

bahasan

ya pun 

mudah 

saya 

menger

ti 

(28/02/

2023) 

jadi saya 

merasa 

senang, 

nyaman 

dan 

aman. 

untuk 

penggun

aan 

istilah 

dan 

bahasany

a  juga 

yang 

mudah 

dimenger

ti 

(28/02/2

023) 

kepada 

nasabah 

sehingga 

para 

nasabah 

merasa 

nyaman 

mengguna

kan 

pelayanan 

di BPRS 

Dana 

Amanah  
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untuk 

memper

mudah 

dan 

mempers

ingkat 

waktu. 

(03/02/2

023) 

Apakah 

staff 

pembiay

aan di 

BPRS 

sudah 

sesuai 

dengan 

prosedur 

BPRS 

dan 

kemamp

uan 

dibidang

nya? 

Dalam 

melayani 

nasabah 

staff 

pembiay

aannya 

pun 

sudah 

sesuai 

kemamp

uan 

dibidang

nya, 

kalau 

dilihat 

dari sisi 

marketin

g itu 

yang 

dicari 

kemamp

uan 

bernegos

iasi dan 

pencapai

annya 

dan 

untuk 

tim 

marketin

g 

Para staff 

juga 

dalam 

melaksan

akan 

tugasnya 

sudah 

sesuai 

kemamp

uan 

dibidang

nya 

walaupu

n ada 

yang 

bukan 

lulusan 

dari 

jurusan 

perbanka

n dan 

pelayana

nnya pun 

bisa 

dikataka

n sudah 

sesuai 

dengan 

apa yang 

diharapk

an oleh 

Untuk 

marketin

gnya 

menurut 

saya juga 

sudah 

sesuai 

dengan 

tugasnya 

dalam 

pelayana

nnya 

(03/02/2

023) 

sudah 

sesuai 

dengan 

tugasny

a 

masing-

masing 

(28/02/

2023) 

sudah 

sesuai 

dengan 

tugasnya 

dan 

sesuai 

kemamp

uan 

dibidang

nya 

(28/02/2

023) 

Staff 

pembiayaa

n dalam 

melaksana

kan 

tugasnya 

sesuai 

dengan 

tugas dan 

tanggung 

jawab 

masing-

masing 

serta 

sesuai 

dengan 

prosedur 

BPRS 
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biasanya 

sering 

mengada

kan 

sharing 

dan 

pelatihan 

agar 

selalu 

upgrade 

dan terus 

belajar 

mengem

bangkan 

diri. 

(26/11/2

022) 

 

Marketin

g dalam 

melayani 

nasabah 

selama 

ini sudah 

cukup di 

atas rata-

rata dan 

untuk 

standar 

di BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a itu 

selalu 

meningk

at 

(26/11/2

022) 

nasabah 

karena 

sampai 

saat ini 

belum 

ada 

komplen 

dari 

nasabah. 

(13/12/2

022) 

 

para staff 

pembiay

aan 

dalam 

melayani 

nasabah 

juga 

sesuai 

dengan 

standart 

prosedur 

yang ada 

di BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a ini 

(13/12/2

022) 
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Apakah 

staff 

pembiay

aan cepat 

tanggap 

dalam 

menanga

ni 

kesulitan 

nasabah 

khususny

a 

UMKM? 

- Nasabah 

itu kan 

orang 

yang 

awam, 

belum 

praktisi 

seperti 

AO, kalo 

di sini 

kan 

sesuai 

dengan 

kegunaa

n seperti 

pembang

unan 

rumah, 

melunasi 

hutang, 

bayar 

sekolah 

kan itu 

ada 

istilahny

a sendiri, 

dan 

masyara

kat itu 

taunya 

hanya 

pinjam 

uang saja 

tidak 

mengeta

hui 

mengena

i akad, 

jadi kita 

sebagai 

Semisal 

ada 

kesulitan 

nasabah 

khususny

a pada 

saat 

pengangs

uran 

pihak 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a 

menanga

ni 

dengan 

cepat 

tanggap 

dengan 

cara 

memberi

kan 

tenggang 

waktu 

yang 

awalnya 

harus 

dibayark

an 

diawal 

bulan 

diperbole

hkan 

bayar 

diakhir 

bulan 

(03/02/2

023) 

Pihak 

BPRS 

sepenge

tahuan 

saya 

cepat 

tanggap 

dalam 

menang

ani 

nasabah 

yang 

merasa 

kesulita

n 

apalagi 

ketika 

dalam 

hal 

angsura

n, 

biasany

a pihak 

BPRS 

membe

rikan 

keringa

nan 

berupa 

tambah

an 

waktu 

pembay

aran 

sampai 

akhir 

bulan 

(28/02/

2023) 

Menurut 

saya 

sangat 

cepat 

tanggap 

ya mba, 

karena 

waktu 

awal 

mau 

ngambil 

pembiay

aan 

dijelasin 

dulu 

produkn

ya yang 

kemungk

inan 

cocok 

dengan 

kebutuha

n saya 

apalagi 

pada saat 

saya 

merasa 

kesulitan 

dalam 

angsuran 

kemudia

n saya 

menghub

ungi 

pihak 

BPRS, 

itu nanti 

akan 

diberikan 

waktu 

Para 

pegawai di 

BPRS 

Dana 

Amanah 

cepat 

tanggap 

dalam hal 

melayani 

nasabahny

a sehingga 

membuat 

nasabah 

senang 

melakukan 

pembiayaa

n di BPRS  
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AO 

harus 

menjelas

kan 

untuk 

akad atau 

produk-

produkn

ya 

kemudia

n pada 

saat 

survey 

kita 

langsung 

mengobr

ol 

kebutuha

nnya 

untuk 

apa 

(13/12/2

022) 

tambaha

n 

pembaya

ran mbak 

biasanya 

sampai 

akhir 

bulan 

(28/02/2

023) 

Ketika 

terjadi 

komplen 

dari 

nasabah 

apakah 

yang 

dilakuka

n staff 

pembiay

aan 

sudah 

sesuai 

dengan 

standar 

BPRS? 

Dan 

apakah 

selama 

ini ada 

Penanga

nan 

komplen 

di BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a sudah 

sesuai 

dengan 

standar, 

biasanya 

dilakuka

n dengan 

bertahap. 

Yang 

pertama 

Sampai 

saat ini 

belum 

ada yang 

pernah 

komplen 

terkait 

pelayana

n di 

BPRS 

Dana 

Amanah 

Surakart

a 

(13/12/2

022) 

- - - BPRS 

Dana 

Amanah 

memiliki 

prosedur 

terkait 

penangana

n ketika 

terjadinya 

komplen 

oleh 

nasabah 

dimana 

prosedur 

yang 

dilakukan 

bertahap 
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yang 

pernah 

komplen

? 

itu 

biasanya 

ditangani 

oleh 

front 

liner atau 

bisa juga 

AO nya 

kemudia

n jika 

masih 

belum 

terkendal

i maka 

dibantu 

oleh 

rekan 

sesama 

AO, nah 

semisal 

nasabah 

belum 

puas 

maka 

akan 

dihadapk

an 

dengan 

kepala 

bagian 

yaitu 

saya 

sendiri 

dan yang 

terakhir 

jika 

masih 

belum 

terkendal

i juga 

sebelum 

penyelesai

an 

komplen 

ditangani 

oleh 

pimpinan 
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maka 

dihadapk

an 

dengan 

pimpinan

. Akan 

tetapi 

sebisa 

mungkin 

akan kita 

tangani 

agar 

masalahn

ya tidak 

sampai 

ke 

pimpinan 

(26/11/2

022) 

 

Lampiran 5 Hasil Display Data 

Masalah 

Penelitian  
Sub Fokus Deskripsi 

1. Kontribusi 

BPRS Dana 

Amanah 

dalam 

pemenuhan 

modal usaha 

UMKM di 

Surakarta  

 

a. Produk Pembiayaan 

BPRS Dana Amanah 

dalam Pemenuhan 

Modal Usaha 

UMKM di Kota 

Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Batas Minimal 

Pembiayaan 

Beberapa produk pembiayaan di 

BPRS Dana Amanah khusus 

pelaku UMKM adalah 

pembiayaan modal kerja dengan 

akad Murabahah, pembiayaan 

investasi dengan akad 

Murabahah dan MMQ, dan 

pembiayaan konsumtif dengan 

akad hawalah. Produk yang 

ditawarkan oleh BPRS Dana 

Amanah didasarkan pada 

kebutuhan para pelaku UMKM 

sehingga dengan adanya produk 

dan akad tersebut dapat 

membantu pengembangan usaha 

mereka.  

 

Batas limit pengajuan 

pembiayaan yaitu disesuaikan 
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c. Kriteria BPRS Dana 

Amanah sebelum 

memberi 

pembiayaan 

 

 

 

d. Pengembangan 

Strategi Pemasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Program Khusus 

Terkait 

Pengembangan 

UMKM 

 

 

dengan nilai jaminan yang 

digunakan. Bisa diatas Rp. 

10.000.000 sampai dengan Rp. 

200.000.000. 

 

Kriteria yang dilihat BPRS Dana 

Amanah dilakukan dengan 

melakukan analisis pembiayaan 

6c yaitu character, capacity, 

collateral, capability, condition 

of economy, dan constrain. 

 

Cara BPRS Dana Amanah dalam 

memasarkan produknya dirasa 

kurang maksimal karena 

dilakukan hanya dengan 

menyebar brosur ke UMKM 

secara door to door yang 

nantinya ketika nasabah yang 

sudah melakukan pembiayaan di 

BPRS tersebut dapat 

merekomendasikan kepada 

kenalannya. Jika BPRS Dana 

Amanah mengadakan workshop, 

seminar dan kegiatan publisitas, 

dapat mempromosikan produk 

kepada masyarakat dan pelajar 

secara lebih luas akan dapat 

menyadarkan lebih banyak 

masyarakat di Kota Surakarta 

 

BPRS Dana Amanah tidak 

memiliki fasilitas pendukung 

terkait pengembangan UMKM 

seperti pelatihan maupun 

seminar maupun pendampingan. 

Padahal hal tersebut sangat 

dibutuhkan oleh mereka untuk 

menambah dan memperluas 

pengetahuan. 

2. Kendala dan 

Tantangan 

BPRS Dana 

Amanah 

dalam 

pemenuhan 

Kendala : 

a. Ketidaksediaan 

UMKM menjadi 

nasabah pembiayaan 

di BPRS Dana 

Amanah Surakarta 

 

Banyak pelaku UMKM yang 

lebih memilih lembaga dengan 

margin yang murah seperti bank 

konvensional. 
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modal usaha 

UMKM di 

Surakarta  

 

 

b. Banyak lembaga 

keuangan yang ada 

di Kota Surakarta 

 

 

 

 

 

c. UMKM tidak 

memiliki laporan 

keuangan 

 

 

 

 

 

Tantangan : 

a. Belum adanya 

digitalisasi dalam 

operasional 

 

 

 

 

 

 

b. Minimnya 

pengetahuan 

masyarakat akan 

perbankan syariah 

 

Kendala BPRS Dana Amanah 

dalam penyaluran pembiayaan 

yaitu banyaknya lembaga 

pesaing yang sama-sama 

memberikan pembiayaan kepada 

UMKM dengan margin yang 

lebih murah. 

 

UMKM biasanya hanya 

membuat catatan manual 

ataupun mengumpulkan nota 

dan struk pengeluaran yang 

nantinya dapat diakumulasikan 

untuk melihat untung atau rugi 

usaha mereka. 

 

 

BPRS Dana Amanah belum 

memiliki sistem digital seperti 

M-banking namun sudah 

mengarah ke sistem digital 

sehingga hal tersebut dapat 

membuat tertinggalnya BPRS 

Dana Amanah dengan bank 

syariah lainnya.  

 

Tantangan yang paling utama 

yaitu terkait pemahaman 

masyarakat terhadap perbankan 

syariah. Mereka hanya sekedar 

mengetahui bahwa perbankan 

syariah hanya sebatas pinjam 

uang namun tidak memahami 

produk dan akad di bank syariah 

bagaimana serta kejelasan dana 

digunakan untuk apa saja 

3. Pelayanan 

BPRS Dana 

Amanah 

dalam 

pemenuhan 

modal usaha 

UMKM di 

Surakarta 

 

a. Sarana dan 

Prasarana BPRS 

Dana Amanah 

Surakarta 

 

 

 

 

Sarana dan prasarana di BPRS 

Dana Amanah sudah sangat 

membantu kebutuhan para 

nasabahnya. Hanya saja 

kekurangannya tidak adanya 

mesin ATM dan Mobile 

Bangking. 
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b. Kemampuan 

berkomunikasi dan 

pelayanan staff 

pembiayaan dengan 

nasabah UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sikap staff 

pembiayaan ketika 

terjadi komplen 

Para pegawai pembiayaan 

memiliki sikap yang ramah 

kepada nasabah sehingga para 

nasabah merasa nyaman 

menggunakan pelayanan di 

BPRS Dana Amanah. Kemudian 

staff pembiayaan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing serta 

sesuai dengan prosedur dan 

cepat tanggap dalam hal 

melayani nasabahnya sehingga 

membuat nasabah senang 

melakukan pembiayaan di BPRS 

Dana Amanah. 

 

BPRS Dana Amanah memiliki 

prosedur terkait penanganan 

ketika terjadinya komplen oleh 

nasabah dimana prosedur yang 

dilakukan bertahap sebelum 

penyelesaian komplen ditangani 

oleh pimpinan. Prosedur tersebut 

dibuat dengan tetap 

mementingkan kenyamanan dan 

keamanan nasabah sehingga 

nasabah tersebut tetap merasa 

dihargai. 

 

Lampiran 6 Dokumentasi Foto 

Dokumentasi Foto dengan Pegawai BPRS Dana Amanah Surakarta 
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Dokumentasi Foto dengan Nasabah Pembiayaan BPRS Dana Amanah  

1. Narasumber  : Ibu Neni 

Jabatan   : Nasabah Pembiayaan 

Tgl wawancara  : 03 Februari 2023 

      

2. Narasumber  : Mbak Efrika 

Jabatan   : Nasabah Pembiayaan 

Tgl wawancara  : 28 Februari 2023 
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3. Narasumber  : Ibu Sukamti 

Jabatan   : Nasabah Pembiayaan 

Tgl wawancara  : 28 Februari 2023 
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

 

BIODATA DIRI 

Data Pribadi 

Nama   : Hilfi Mela Is Nabila 

Tempat/ Tanggal lahir: Tegal, 22 September 2000 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Hobi   : Memasak, Membaca, Menonton Drakor  

Alamat   : Dk. Bulakbanteng, RT.06/RW.07, Ds. Jatimulya, Kec. 

Suradadi, Kab. Tegal, Prov. Jawa Tengah, Kode Pos 52182. 

Status     : Belum menikah 

Tinggi/ Berat Badan  : 150 cm/ 38 kg 

No. Telp/ WA   : 085229037145 

Email    : hilfiimellaisnabila@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. MI Al-Huda Jatimulya  : Tahun 2006-2012 

2. MTS NU 01 Suradadi   : Tahun 2012-2015  

3. SMK Negeri 1 Warureja  : Tahun 2015-2018 

4. UIN Raden Mas Said Surakarta : Tahun 2018-2023 

Demikian biodata ini saya buat sebenar-benarnya, atas perhatian dan  

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih 
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Lampiran 8 Cek Plagiasi 

 

  


